
 

 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, NET FINANCING, DAN 

LIKUIDITAS TERHADAP TAX AVOIDANCE (STUDI EMPRIS PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018-

2022) 

SKRIPSI 

OLEH : 

VIONICA PUTTA 

20200100122 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

KONSENTRASI KEUANGAN & PERPAJAKAN        

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS BISNIS 

UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA TANGERANG 

2024 

 

 

 

 



 

 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, NET FINANCING, 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP TAX AVOIDANCE (STUDI 

EMPRIS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR PROPERTY DAN 

REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2018-2022) 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Pada Progam Studi Akuntansi Fakultas Bisnis 

Universitas Buddhi Dharma Tangerang 

Jenjang Pendidikan Strata 1 

 

OLEH : 

VIONICA PUTTA 

20200100122 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS BISNIS 

UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA TANGERANG 

2024



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

   



 

 
 

 



 

 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, NET FINANCING, DAN 

LIKUIDITAS TERHADAP TAX AVOIDANCE 

(Studi Empris pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022) 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah Profitabilitas, 

Leverage, Net Financing, dan Likuiditas terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan sub sektor Propert dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022.  

 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling dan diperoleh sebanyak 16 perusahaan sampel 

dengan periode penelitian selama 5 tahun berturut-turut, sehingga diperoleh total 

sebanyak 80 sampel. Pengujian penelitian ini menggunakan  Uji Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien Determinasi, Uji Regresi Linier 

Berganda dan  Uji Hipotesis dengan menggunakan Software SPSS Versi 26 dan 

Microsoft Excel.  

  Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa: Profitabilitas dan 

Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance, 

sedangkan Net Financing dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Sementara, hasil pengujian secara simultan menyatakan bahwa 

Profitabilitas, Leverage, Net Financing, dan Likuiditas secara simultan 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Net Financing, Likuiditas, Tax 

Avoidance 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 



 

 
 

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE, NET FINANCING, 

AND LIQUIDITY ON TAX AVOIDANCE  

(Empric study on property and real estate sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2018-2022) 

ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze whether Profitability, Leverage, Net 

Financing and Liquidity affect Tax Avoidance in Property and Real Estate sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. 

The population in this study was 84 companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2018-2022. The sampling technique used purposive sampling 

and obtained 16 sample companies over a research period of 5 consecutive years, 

resulting in a total of 80 samples. This research was tested using the Descriptive 

Statistics Test, Classical Assumption Test, Coefficient of Determination Test, 

Multiple Linear Regression Test and Hypothesis Testing using SPSS Version 26 

Software and Microsoft Excel. 

The partial test results state: Profitability and Liquidity have a negative 

and significant effect on Tax Avoidance, while Net Financing and Leverage have 

no effect on Tax Avoidance. Meanwhile, the results of simultaneous testing state 

that Profitability, Leverage, Net Financing, and Liquidity simultaneously 

influence Tax Avoidance. 

 

Keywords: PROFITABILITY, LEVERAGE, NET FINANCING, LIQUIDITY , 

TAX AVOIDANCE 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar adalah pajak. 

Setiap wajib pajak diwajibkan untuk ikut berpartisipasi agar laju pertumbuhan 

dan pelaksanaan  pembangunan  nasional  dapat  berjalan  dengan  baik  demi 

kemajuan dan kesejahteraan Negara. Namun dari sudut pandang perusahaan, 

pajak merupakan beban bagi perusahaan  yang dapat mengurangi laba bersih 

suatu perusahaan, sehingga banyak perusahaan yang berupaya untuk 

memperkecil  pajak  dengan  legal maupun  illegal  sehingga  mereka  mampu 

mencapai target laba yang telah ditetapkan. 

Menurut laporan Tax Justice Network, Indonesia diperkirakan akan 

menghadapi kerugian sebesar US$ 4,86 miliar per tahun atau setara dengan 

Rp 68,7 triliun (kurs rupiah senilai Rp 14.149 per dollar Amerika Serikat) 

akibat penghindaran pajak. 

Pada tajuk berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the 

time of COVID-19  yang dilaporkan Tax Justice News bahwa pada total 

sebesar  Rp 68,7 triliun,  kerugian tersebut disebabkan oleh Wajib Pajak 

badan yang melakukan penghindaran pajak di Indonesia. Jumlah kerugian 

yang disebabkan mencapai \ US$ 4,78 miliar atau setara Rp 67,6 triliun. 

Sedangkan sisanya, berasal dari Wajib Pajak orang pribadi dengan jumlah 

mencapai US$ 78,83 juta atau setara Rp 1,1 triliun. Selain itu, pada 
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perusahaan multinasional melakukan pengalihan laba kepada negara yang 

dinilai sebagai utopia pajak. Hal tersebut dilakukan guna tidak melaporkan 

jumlah keuntungan yang sebenarnya diperoleh dari Negara tempat bisnis. 

Dengan demikian, suatu badan usaha yang melakukan praktik tersebut 

akhirnya membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya. 

Kemudian, pada kasus Wajib Pajak orang pribadi yang termasuk 

masyarakat kelas atas melakukan penyembunyian aset dan pendapatan yang 

dideklarasikan di luar negeri agar terhindar dari jangkauan hukum di 

negaranya. 

Kementerian Keuangan menentukan dengan tegas target penerimaan 

pajak tahun 2020 capai Rp 1.198,82 triliun. Dengan dekimian, estimasi 

penghindaran pajak tersebut setara dengan 5,7 persen dari target akhir 2020. 

Pada nilai penghindaran pajak tersebut setara diperkirakan setara dengan 5,16 

persen apabila dibandingkan dengan realisasi penerimaan pajak 2019 dengan 

jumlah Rp 1.332 triliun. 

Aksi penghindaran pajak tersebut tentunya tidak dapat dibenarkan. 

Bagaimanapun juga pajak dijadikan salah satu bantuan dari masyarakat lalu 

dikelola pemerintah untuk kepentingan masyarakat itu sendiri terutama dalam 

memerangi pandemi COVID-19. 

Adapun jumlah penghindaran pajak yang dilakukan Wajib Pajak Badan 

dan Orang Pribadi mencapai 1,09 juta gaji tenaga medis. Apabila dirujuk 

kepada stimulus kesehatan yang tertian dalam program Pemulihan Ekonomi 

Nasional atau PEN, maka sebanyak Rp 68,7 triliun penghindaran pajak 
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mampu menutup 70,5 persen dari total pagu kesehatan dengan jumlah Rp 

97,26 triliun. 

Melihat kondisi tersebut, jumlah penghidaran pajak tersebut sangat 

besar dibandingkan dengan pagu stimulus sektoral, kementerian atau 

lembaga, Pemerintah Daerah pada program PEN dengan jumlah Rp 65,97 

triliun atau dana pada anggaran membiayai korporasi sebesar Rp 62,22 

triliun. Sekedar informasi bahwa menurut laporan The State of Tax Justice 

2020: Tax Justice in the time of COVID-19 disampaikan bahwa posisi 

Indonesia dalam kasus penghindaran pajak yang dilakukan Wajib Pajak 

Badan dan Orang Pribadi terdapat di peringkat keempat se-Asia setelah 

China, India, dan Jepang. 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan laba dan 

meningkatkan kesejahteraan pemilik atau pemegang saham. Laba perusahaan 

dihasilkan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham tapi juga mengukur kinerja perusahaan (Subramanyam, 

2019). Kreditor dan investor menggunakan laba sebagai alat evaluasi kinerja 

manajemen, memperkirakan earnings power, dan untuk memprediksi laba 

masa depan (Siallagan dan Machfoedz, 2019). Berdasarkan prediksi dari 

Teori Akuntansi Positif, manajer sering terlibat dalam manajemen laba. Ada 

kemungkinan bahwa manajer mengelola laba yang dilaporkan sehingga laba 

yang dilaporkan bisa saja bias untuk menunjukkan perusahaan dalam kondisi 

yang menguntungkan. Manajemen laba merupakan pilihan manajer terhadap 

kebijakan akuntansi maupun perlakuan yang dapat mempengaruhi laba, 
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sehingga manajer dapat mencapai tujuan besarnya laba yang dilaporkan 

(Scott, 2009,:403). Melalui perspektif oportunistik, manajer melakukan 

manajemen laba dengan tujuan untuk menyesatkan stakeholder atas kinerja 

perusahaan atau untuk mempengaruhi tujuan tertentu perusahaan yang 

didasarkan pada angka-angka laporan keuangan (Healy and Wahlen, 1999). 

Adapun beberapa motivasi terjadinya manajemen laba antara lain motivasi 

program bonus, motivasi politik, motivasi perpajakan, motivasi pergantian 

CEO, perusahaan yang sedang melakukan Initial Public Offering (IPO), dan 

motivasi perjanjian hutang (Scott, 2009). Fokus pada penelitian ini adalah 

motivasi terjadinya manajemen laba karena motivasi perpajakan. Secara 

bersamaan, manajer dihadapkan dengan dorongan yang saling bertentangan 

dimana manajer ingin menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan 

memaksimalkan laba, namun manajer juga ingin meminimalkan laba kena 

pajak. Manajemen laba dengan motivasi perpajakan mendorong manajer 

untuk menaikkan laba akuntansi tanpa menaikkan laba pajak. Banyak 

perusahaan melakukan manajemen pajak dengan tujuan mengurangi pajak 

penghasilan karena beban pajak penghasilan akan mengurangi laba 

perusahaan. Beban pajak penghasilan dihadapi oleh semua perusahaan. 

Beberapa perusahaan di Indonesia mengelola pajaknya dengan menurunkan 

laba di periode yang bersangkutan untuk meminimalkan beban pajak 

penghasilan (Martani dkk, 2019). Fenomena adanya perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba pajak menimbulkan peluang terjadinya manajemen laba. 

Semakin besar selisih antara laba akuntansi dan laba pajak merupakan 
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pertanda potensial adanya manajemen laba (Martani dkk, 2019). Perbedaan 

antara laba akuntansi dan laba pajak dibagi menjadi perbedaan permanen dan 

temporer yang menibulkan adanya Book-Tax Differences (BTD). Penelitian 

Tang dan Firth (2019) menyatakan besarnya BTD disebabkan oleh adanya 

manajemen laba dan manajemen pajak yang didasari atas motivasi 

manajemen mencapai tujuan laba. BTD dapat menjadi suatu sinyal untuk 

mendeteksi adanya manajemen laba dengan motivasi perpajakan yang 

dihasilkan perusahaan dengan menaikkan laba akuntansi dengan cara tertentu 

tanpa menaikkan laba pajak. Sehingga, laba akuntansi menjadi lebih tinggi 

dibandingkan laba pajak yang akan menimbulkan diakuianya kewajiban pajak 

tangguhan. Motivasi perpajakan tersebut dalam manajemen laba dapat 

dideteksi dengan adanya kewajiban pajak tangguhan bersih. Hal tersebut telah 

menemukan bahwa nilai beban pajak tangguhan secara umum berguna dalam 

mendeteksi adanya manajemen laba untuk menghindari penurunan laba dan 

kerugian. Penelitian serupa juga membuktikan beban pajak tangguhan 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kemungkinan perusahaan 

melakukan manajemen laba. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh membandingkan kemampuan beban pajak tangguhan 

dan total akrual dalam mendeteksi praktik manajemen laba. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu, pada penelitian ini peneliti mencoba melihat signifikansi 

hubungan antara manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary 

accrual dengan nilai kewajiban pajak tangguhan untuk menunjukkan praktik 

manajemen laba yang dimotivasi oleh perpajakan. 
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Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi 

perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Perbedaan 

kepentingan dari fiskus yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan 

kontinyu tentu bertolak belakang dengan kepentingan  dari perusahaan  yang 

menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Selain itu, fluktuasi 

kegiatan  perekonomian  yang  dialami perusahaan  kerap  tidak  mendapatkan 

toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus menginginkan perolehan pajak 

yang progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan perekonomian 

tersebut, tentu akan berakibat terhadap pelaporan keuangan perusahaan dan 

pelaporan pajaknya 

Untuk  memperkecil  pajak  yang harus  dibayarkan,  maka perusahaan 

melakukan   manajemen   pajak.   Salah  satu  manajemen   pajak   yang  dapat 

dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan penghindaran pajak (tax avoidance), 

dimana perusahaan  berusaha  mengurangi beban pajaknya  dengan cara yang 

legal dan tidak bertentangan  dengan undang-undang  perpajakan  atau dapat 

juga  dikatakan  memanfaatkan  kelemhan  dalam undang-undang  perpajakan 

yang berlaku.  Selain melakukan penghindaran  pajak, manajemen pajak juga 

dilakukan melalui penggelapan pajak (tax evasion) dimana penggelapan pajak 

merupakan hal yang ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan 

perundang-undangan perpajakan.  

Penghindaran  Pajak (tax avoidance)  adalah Penataan transaksi untuk 

mendapatkan keuntungan pajak, manfaat atau pengurangan dengan cara yang 

dimaksudkan oleh hukum pajak. Untuk memperjelas,  penghindaran  pajak  
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umumnya  dapat  dibedakan  dari penggelapan  pajak  (tax evasion), di mana 

penggelapan pajak terkait dengan penggunaan cara-cara yang melanggar 

hukum untuk mengurangi atau menghilangkan beban pajak  sedangkan 

penghindaran pajak dilakukan secara "legal"   dengan   memanfaatkan   celah   

(loopholes)    yang   terdapat   dalam peraturan  perpajakan  yang ada untuk  

menghindari  pembayaran  pajak,  atau melakukan  transaksi  yang tidak  

memiliki  tujuan  selain untuk  menghindari pajak.  Penghindaran  pajak  

sering dikaitkan  dengan perencanaan  pajak  (tax planning), di mana 

keduanya sama-sama menggunakan cara yang legal untuk mengurangi pajak.  

Akan tetapi, perencanaan pajak tidak diperdebatkan mengenai 

keabsahannya, sedangkan penghindaran pajak merupakan sesuatu yang secara 

umum dianggap  sebagai  tindakan  yang tidak  dapat  diterima.  Batas  antara 

penghindaran pajak dengan perencanaan pajak sering kali tidak jelas. Diskusi 

terkait  sejauh  rnana batas  yang  diperkenankan  untuk  membedakan praktik 

perencanaan pajak yang dapat diterima dengan penghindaran pajak yang 

tidak dapat diterirna merupakan subjek debat yang berkepanjangan dan sering 

diselesaikan melalui proses sampai ke tingkat pengadilan tertinggi.  

Walaupun secara literal tidak ada hukum yang dilanggar, semua pihak  

sepakat bahwa penghindaran  pajak   merupakan  sesuatu  yang  secara  

praktik  tidak  dapat diterima. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak secara 

langsung berdarnpak pada tergerusnya basis pajak, yang rnengakibatkan 

berkurangnya penerirnaan pajak yang dibutuhkan oleh negara. Dari sudut 

pandang kebijakan pajak, pernbiaran terhadap praktik penghindaran pajak 
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dapat rnengakibatkan ketidakadilan dan berkurangnya  efisiensi dari suatu 

sistern perpajakan. Penghindaran pajak urnurnnya dilakukan melalui skema-

skema transaksi yang kornpleks yang dirancang secara sisternatis dan 

urnurnnya hanya dapat dilakukan oleh korporasi besar. Hal inilah yang 

rnenirnbulkan 3 persepsi ketidakadilan,  di  rnana korporasi  besar  

tarnpaknya  rnernbayar pajak  yang lebih sedikit. Hal ini pada ujungnya  

dapat rnenirnbulkan keengganan  Wajib Pajak  yang  lain untuk  rnernbayar 

pajak  yang  berakibat  pada  inefektifitas sistern perpajakan 

Terdapat fenomena penghindaran pajak pada perusahaan sub sektor 

perbankan di Indonesia yang dialami PT Bank Central Asia Tbk yang 

mengakibatkan kerugian negara sebesar Rp 375 miliar. Penolakan dari pihak 

BCA meringankan beban pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menjadi 

awal mula kasus ini. Informasi DJP kepada BCA terkait dampak koreksi laba 

fiskal tersebut menjadi Rp 6,78 triliun berkurang Rp 5,77 triliun. Raden 

Pardede diangkat menjadi Komisaris BCA dua bulan sebelum Hadi Purnomo 

mengajukan keberatan atas pajak BCA. Menyusul kinerja Raden Pardede 

terhadap BCA, Hadi Poernomo tibatiba merevisi pemeriksaan Direktorat 

Pajak Penghasilan (PPh) terhadap pengajuan keberatan pajak terhadap BCA 

yang awalnya ditolak. Ah Maftuchan, peneliti kebijakan publik yang pernah 

meneliti laporan keuangan BCA, berpendapat seharusnya kasus ini 

didaftarkan KPK ke penyidikan karena adanya penyimpangan dalam 

pengalihan harta tersebut, yang merupakan salah satu bentuk penghindaran 

pajak (Tax Avoidance). Situs berita online, www.kompasiana.com, 
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melaporkan dugaan penghindaran pajak BCA menunjukkan bagaimana 

memanfaatkan celah hukum dengan melakukan pembelanjaan di luar hukum, 

seperti menyuap pejabat dan menaikkan gaji dan tunjangan karyawan. Dalam 

hal ini, pemerintah terlibat dalam kasus pajak BCA karena memiliki 5,02 % 

saham Bank BCA pada saat kasus tersebut terjadi dan menginginkan untung 

besar jika nantinya saham tersebut dijual. Oleh karena itu, penting untuk 

memperluas keuntungan BCA dan membatasi pengaturan uang muka yang 

buruk, sehingga nilai jualnya akan lebih tinggi (Nurwati et al., 2023). PT 

Bank PAN Indonesia (Panin) Tbk menjadi salah satu kasus terungkapnya 

kasus penghindaran pajak pada tahun 2021. Sebelumnya disebutkan dalam 

website www.keuangan.kontan.co.id, Veronika Lindawati, kuasa hukum 

Panin Bank, diduga menerima suap, yang menyebabkan keterlibatan bank 

dalam penyelidikan korupsi pajak. Pemeriksaan ulang kasus dugaan suap 

terhadap Bank Panin untuk rekayasa pajak mengungkapkan bahwa bank 

membayar pajak Rp 1,3 triliun pada tahun 2016, termasuk denda. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menyatakan bukti tersebut, yang kemudian dikonfirmasi oleh 

Direktur Utama Bank Panin 4 Herwidayatmo jika pemeriksa pajak 

menyerahkan angka secara lengkap. Panin Bank telah mengeluarkan surat 

tanggapan atas temuan pemeriksaan yang fokus pada ketentuan perpajakan 

yang masih berlaku dan sebagai bentuk penolakan. Wawan, Alfred 

Simanjuntak, Febrian, dan Yulmanizar dari tim Pemeriksa Pajak DJP pertama 

kali menjelaskan bahwa analisis risiko menghasilkan tax effect sebesar Rp 81 

miliar terhadap wajib pajak Bank Panin masa pajak 2016. Perhitungan bunga 
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dan penyisihan penghapusan aset produktif (PAP) ditemukan lebih rendah 

dari pembayaran pajak sebesar Rp 926 miliar berdasarkan temuan audit 

General Ledger. Veronika Lindawati ditunjuk oleh Mu'min Ali Gunawan, 

pemilik PT Bank Panin Tbk, untuk membicarakan penurunan kewajiban 

pajak. Veronika kemudian meminta kewajiban pajak nominal Rp 300 miliar 

dari Panin Bank dan komitmen fee Rp 25 miliar dari Panin Bank. Padahal, 

hanya Rp 5 miliar yang direalisasikan sebagai fee (Nurwati et al., 2023). 

Astuti dan Aryani (2017) yang dikembangkan oleh Yahya et al. (2021) 

mengatakan beberapa perusahaan penanaman modal asing menegaskan 

bahwa kegiatan penghindaran pajak dilakukan oleh manajemen perusahaan 

dengan maksud untuk meminimalkan beban pajak perusahaan sehubungan 

dengan tindakan penghindaran pajak di Indonesia. Akibatnya, perusahaan 

sekarang terlibat dalam pola penghindaran pajak legal. Hal ini memunculkan 

kemungkinan bahwa berbagai penelitian telah melihat bagaimana tata kelola 

perusahaan yang baik mempengaruhi penghindaran pajak (Izzati dan Riharjo, 

2022). Menurut Nasir (2016) serta Migang dan Dina (2020) menyatakan 

bahwa proses dan struktur yang digunakan Dewan Komisaris/Dewan 

Pengawas dan Direksi untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan 

akuntabilitas perusahaan dalam rangka mewujudkan nilai pemegang saham 

dalam jangka panjang dikenal dengan tata kelola perusahaan. Berdasarkan 

hukum dan prinsip moral, dengan memperhatikan kepentingan pemangku 

kepentingan lainnya. Menurut Annisa dan Kurniasih (2012) yang 

dikembangkan oleh Kuncoro dan Kurnia (2019) mengatakan bahwa 
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perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik lebih patuh terhadap 

peraturan yang ditetapkan dan cenderung melakukan tindakan perpajakan 

yang bebas risiko. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 5 proses 

pengambilan keputusan suatu perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh 

tata kelola perusahaan (Nur’Aini dan Halimatusadiah, 2022). Beberapa faktor 

eksternal dan internal tata kelola perusahaan yang menjadi penyebab 

maraknya kasus penghindaran pajak dalam perusahaan yang akan ditelaah 

dalam penelitian ini. Beberapa faktor internal perusahaan diantaranya 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan 

dewan direksi. Sedangkan faktor eksternal perusahaan salah satunya adalah 

kualitas audit. Pemilihan faktor tersebut karena mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dan berperan langsung 

dalam pengambilan keputusan. Faktor pertama adalah kepemilikan 

institusional, penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Sari et al. (2020) 

dan Ashari et al. (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian 

tentang pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh Dewi (2019) dan Astuti et al. (2020) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor kedua adalah komisaris independen, Phandi dan Tjun (2021) serta 

Baihaqqi dan Mildawati (2019) melakukan penelitian sebelumnya tentang 

pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran pajak yang 

menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh dewan 
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komisaris independen. Sementara itu, penelitian Siregar et al. (2022) serta 

Alam dan Fidiana (2019) menunjukkan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Faktor ketiga adalah komite audit, 

Nur’Aini dan Halimatusadiah (2022) dan Dewi (2019) melakukan penelitian 

sebelumnya tentang pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak yang 

menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh komite audit. 

Sementara itu, penelitian Sumantri et al. (2018)serta Cita dan Supadmi (2019) 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor keempat adalah ukuran dewan direksi, Tanujaya dan Anggreany 

(2021) serta Yustin dan Effendi (2021) melakukan penelitian sebelumnya 

tentang 6 pengaruh ukuran dewan direksi terhadap penghindaran pajak yang 

menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan 

direksi. Sementara itu, penelitian Asroni dan Yuyetta (2019) serta Idzniah dan 

Bernawati (2020) menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Faktor kelima adalah kualitas audit, Yunawati 

(2021) serta Baihaqqi dan Mildawati (2019) melakukan penelitian 

sebelumnya tentang pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran pajak 

yang menyatakan bahwa penghindaran pajak tidak dipengaruhi oleh kualitas 

audit. Sementara itu, penelitian Oktaviana dan Kholis (2021) serta Yustin dan 

Effendi (2021) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan gambaran diatas, penelitian yang berkaitan 

dengan penghindaran pajak menimbulkan perdebatan dari berbagai penelitian 

sebelumnya (research gap), oleh karena itu penghindaran pajak masih 
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menarik untuk dipertimbangkan kembali. Dengan menggunakan variabel 

independen kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, 

dan kualitas audit dalam mengangkat isu penghindaran pajak, serta 

menambahkan ukuran dewan direksi sebagai variabel independen yang 

menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya. Sampai saat ini, penelitian 

terdahulu yang menguji bagaimana dewan direksi mempengaruhi keputusan 

penghindaran pajak perusahaan secara khusus sangat sedikit, hal tersebut 

yang menjadi dasar peneliti dalam menggunakan variabel ukuran dewan 

direksi. Selanjutnya yang menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian 

yang telah ada adalah pada tahun penelitian yaitu periode 2018 sampai 2021. 

Peneliti menggunakan perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan masih banyak fenomena terkait 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan khususnya pada 

perusahaan sub sektor perbankan, sehingga peneliti tertarik menggunakan 

perusahaan sub sektor perbankan pada penelitianini.  

Berdasarkan pada latar belakang dan  penelitian terdahulu seperti uraian 

di atas, terdapat ketidakkonsistenan dari hasil penelitian dari masing masing 

peneliti, maka penulis bertujuan untuk melakukan penelitian pengujian 

kembali dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Net 

Financing, Likuiditas, Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2022). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,  penulis dapat 

rnengidentifikasi beberapa rnasalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Banyaknya perusahaan yang rnelakukan penghindaran pajak 

rnenyebabkan  kerugian  bagi  negara,  karena  pajak  yang  diterirna oleh 

negara sernakin kecil. 

2. Pernilik institusional ikut serta dalarn pengawasan dan pengelolaan 

perusahaan narnun dernikian bisa saja pernilik intitusional 

rnernpercayakan pengawasan dan pengelola perusahaan kepada dewan 

kornisaris karena itu rnerupakan tugas rnereka sehingga ada atau tidaknya  

kepernilikan  institusional tetap  saja  tax avoidance terjadi. 

3. Adanya  perusahaan  yang  rnendapatkan  laba tapi  berkonsolidasi 

dengan perusahaan yang rugi sehingga secara tahunan tidak rnernbayar 

pajak. 

4. Masih banyak perusahaan yang ukurannya terbilang besar narnun 

rnelakukan penghindaran pajak. 

5. Tujuan  utarna perusahaan  rnernperoleh  laba,  sehingga terkadang 

perusahaan   rnengecilkan  atau  rnernanipulasi  laba  terlihat  kecil untuk 

rnengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. 

6. Penghindaran  pajak  rnerupakan usaha untuk  rnengurangi  hutang pajak  

yang bersifat  legal,  kegiatan  ini  rnernunculkan risiko  bagi perusahaan  

antara  lain denda  dan buruknya  reputasi perusahaan  di rnata publik serta 

rnengurangi kas negara. 
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C. Rumusan Masalah 

Atas  dasar  uraian  dalarn  latar  belakang  penelitian   dan  

identifikasi rnasalah,  permasalahan   yang  akan  dirurnuskan  pada  

penelitian   ini  adalah sebagai berikut: 

1. Apakah  profitabilitas berpengaruh  terhadap tax avoidance  ? 

2. Apakah leverage berpengaruh  terhadap tax avoidance  ? 

3. Apakah net financing berpengaruh  terhadap tax avoidance? 

4. Apakah  likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

5. Apakah Profitabilitas, Leverage, Net Financing, Likuiditas   secara 

simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berhubungan dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

ALdalpun Tujualn yalng ingin dicalpali dalri penelitialn  ini aldallalh: 

1. Untuk   rnenguji   pengalruh   yalng   ditirnbulkaln   dalri   

Profitalbilitals terhaldalp talx alvoidalnce. 

2. Untuk  rnenguji  pengalruh  yalng ditirnbulkaln  dalri leveralge  terhaldalp 

talx alvoidalnce. 

3. Untuk  rnenguji  pengalruh  yalng  di tirnbulkaln  dalri net finalncing 

terhaldalp talx alvoidalnce 

4. Untuk menguji pengalruh yalng di timbulkaln dalri Likuiditals terhaldalp talx 

alvoidalnvce 



 

 
  
  

E. Malnfalalt Penelitialn 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt balgi berbalgali 

pihalk, dialntalral lalin :  

1. Malnfalalt Teoritis 

Dihalralpkaln halsil penelitialn dalpalt memberikaln pengetalhualn balru 

tentalng struktur modall perusalhalaln daln membalntu pembalngunaln 

perekonomialn khususnyal perkembalngaln alkuntalnsi keualngaln. Halsil yalng 

di halralpkaln penelitialn ini jugal dalpalt menjaldikaln refrensi untuk 

penelitialn selalnjutnyal. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi penulis 

Dengaln aldalnyal penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh 

walwalsaln daln ilmu pengetalhualn tentalng profitalbilitals, leveralge, net 

finalncing, likuiditals terhaldalp talx alvoidalnce 

b. Balgi perusalhalaln  

Halsil altals talhalpaln penelitialn ini dihalralpkaln untuk dalpalt 

memberikaln kontribusi kepaldal perusalhalaln terkhususnyal di sub 

sektor malkalnaln daln minumaln salalt alkaln menentukaln keputusaln 

pembialyalaln yalng palling tepalt dengaln memperhaltikaln profitalbilitals, 

leveralge, net finalncing, likuiditals terhaldalp talx alvoidalnce yalng di 

susun oleh setialp perusalhalaln. 

c. Balgi investor  



 

 
  
  

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali pertimbalngaln 

untuk memutuskaln alpalkalh alkaln berinvestalsi paldal sualtu perusalhalaln 

dengaln mempertimbalngkaln nilali struktur modall daln nilali-nilali 

lalinnyal. 

d. Balgi peneliti selalnjutnyal 

Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln refrensi balgi 

palral peneliti selalnjutnyal mengenali objek yalng dibalhals daln valrialbel 

yalng digunalkaln dallalm penelitialnnyal. 

F. Sistemaltikal Penulisaln Skripsi 

Penelitialn halrus memiliki dalsalr ilmialh, sallalh saltunyal dialtur sesuali 

mekalnisme daln sistem yalng berlalku dilembalgal tersebut. Berikut aldallalh 

sistemaltikal penulisaln penelitialn ini :  

BALB I  PENDALHULUALN 

Paldal balb saltu ini dibalhals tentalng laltalr belalkalng malsallalh tentalng 

galmbalraln yalng terjaldi, identifikalsi malsallalh, perumusaln malsallalh, 

tujualn penelitialn, malnfalalt penelitialn, sertal sistemaltikal penulisaln. 

BALB II LALNDALSALN TEORI 

Paldal balb kedual berisi mengenali galmbalraln umum mengenali teori-

teori dalsalr yalng berkalitaln dengaln valrialbel dependen daln 

independen, halsil penelitialn terdalhulu, keralngkal pemikiraln daln 

perumusaln hipotesis. 

BALB III METODE PENELITIALN 



 

 
  
  

Balb tigal berisi mengenali jenis penelitialn, objek penelitialn, jenis 

daln sumber daltal, populalsi daln salmpel, teknik pengumpulaln daltal, 

definisi valrialbel, operalsionallisalsi valrialbel penelitialn daln teknik 

alnallisis daltal. 

BALB IV HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

Paldal balb empalt ini menjelalskaln deskripsi daltal halsil penelitialn 

valrialbel dependen daln independen, alnallisis halsil penelitialn, uji 

hipotesis daln pembalhalsaln. 

BALB V PENUTUP 

Balb limal ini menjelalskaln kesimpulaln dalri halsil penelitialn sertal 

seralngkalialn salraln yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali malsukaln. 
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BALB II 

LALNDALSALN TEORI 

 

A. Galmbalraln Umum Teori 

1. ALkuntalnsi 

a. Definisi ALkuntalnsi 

ALkuntalnsi menurut ALmericaln ALccounting ALssocialtin (ALALAL) 

dallalm (Walrdalni & Walrdalnal, 2022) menyaltalkaln balhwal : 

“ALccounting is the process of identifying, mealsuring alnd 

communicalting economic informaltion to permit informaltion 

judgment alnd decision by users of the informaltion.” 

ALrtinyal : ALkuntalnsi aldallalh proses mengidentifikalsi/mengenalli, 

mengukur, daln melalporkaln informalsi ekonomi untuk 

memungkinkaln aldalnyal penilalialn daln pengalmbilaln keputusaln 

balgi merekal yalng menggunalkaln informalsi tersebut. 

ALmericaln Institute of Certified Public ALccountalnts (ALICPAL) 

dallalm (Walrdalni & Walrdalnal, 2022) pengertialn alkuntalnsi aldallalh  

“ALccounting is the alrt of recording, clalssifying alnd 

summalrizing in  al significalnt malnner alnd terms of money, 

tralnsalction alnd events  which alre, in palrt alt lealst, of finalciall 

chalralcter, alnd interpreting the  result there of.” 

 

ALrtinyal : ALkuntalnsi aldallalh seni pencaltaltaln, penggolongaln, 

peringkalsaln yalng tepalt daln dinyaltalkaln dallalm saltualn maltal 

ualng, tralnsalksi-tralnsalksi daln kejaldialn-kejaldialn yalng setidalk-

tidalknyal bersifalt finalnsiall daln penalfsiraln halsil-halsilnyal.  
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Menurut Sofyaln Syalfri Halralhalp dallalm buku (Irmal dkk., 2021 

,7) Memberikaln kepalnjalngaln ALKUNTALNSI aldallalh AL: ALngkal, K: 

Keputusaln, U :Ualng, N: Nilali, T: Tralnsalksi, AL: ALnallisal, N: Netrall, 

S: Seni, I: Informalsi, sehinggal secalral luals balhwal alkuntalnsi bersifalt 

kualntitaltif, informalsi digunalkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln, 

dicaltalt yalng berkalitaln dengaln moneter daln dinilali dengaln nilali ualng, 

mencaltalt tralnsalksi yalng terjaldi daln dialnallisal, sifalt netrall altalu tidalk 

memihalk kepaldal pemalkali lalporaln, memiliki seni dallalm 

pertimbalngaln daln kealhlialn bersifalt subjektif daln merupalkaln sistem 

informalsi yalng salling berkoordinalsi. 

Berdalsalrkaln kutipaln yalng disebutkaln dialtals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal alkuntalnsi aldallalh proses yalng mencalkup 

pencaltaltaln, pengelolalaln daln penyaljialn daltal yalng berkalitaln dengaln 

beralgalm tralnsalksi yalng kemudialn disaljikaln dallalm bentuk lalporaln 

keualngaln, sehinggal berfungsi sebalgali unsur yalng bergunal untuk 

pengalmbilaln sebualh keputusaln. 

b. ALkuntalnsi Keualngaln 

Menurut (S.R. Soemalrso, 2020, 7) ALkuntalnsi keualngaln paldal 

bidalng ini berkalitaln dengaln alkuntalnsi sualtu unit ekonomi secalral 

keseluruhaln. Ini berhubungaln dengaln pelalporaln keualngaln untuk 

pihalk lualr perusalhalaln. Sebalb, balnyalk pihalk di lualr perusalhalaln yalng 

membutuhkaln lalporaln keualngaln untuk digunalkaln sesuali dengaln 

pentingalnnyal malsing-malsing. Oleh kalrenal itu, lalporaln keualngaln 
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yalng dihalsilkaln bersifalt serbal gunal. Sallalh saltu lalporaln bersifalt serbal 

gunal yalng dihalsilkaln oleh alkuntalnsi keualngaln aldallalh lalporaln 

keualngaln (finalnciall staltement). Hall penting yalng perlu diperhaltikaln 

dallalm penyusunaln lalporaln kualngaln balgi palral  pihalk tersebut aldallalh 

alturaln-alturaln yalng telalh di setujui bersalmal. ALturaln-alturaln itu 

disebut dengaln “stalndalr alkuntalnsi keualngaln”. Perusalhalaln halrus 

memaltuhi stalndalr alkuntalnsi keualngaln ini dallalm melalporkaln posisi 

keualngaln daln halsil usalhal perusalhalaln kepaldal pihalk ketigal 

perusalhalaln. Stalndalr alkuntalnsi keualngaln yalng dikelualrkaln oleh 

Ikaltaln ALkuntalnsi Indonesial berupal Pernyaltalaln Stalndalr ALkuntalnsi 

Keualngaln (PSALK). Stalndalr ALkuntalnsi Keualngaln di Indonesial 

mengaldopsi Internalsionall ALccounting Stalndalrds (IALS) daln 

Internaltionall Finalnciall Reporting Stalndalrds (IFRS). 

c. Tujualn ALkuntalnsi Keualngaln 

Tujualn alkuntalnsi keualngaln menurut Prinsip ALkuntalnsi 

Indonesial dallalm (Siswalnti & Sibalralni, 2022 , 9)  sebalgali berikut : 

1. Tujualn umum 

a. Memberikaln informalsi keualngaln yalng alndall daln dalpalt 

dipercalyal tentalng kewaljibaln, modall, daln sumber dalyal 

ekonomi. 

b. Penyedialaln informalsi yalng dalpalt dipercalyal mengenali 

perubalhaln sumber dalyal ekonomi sualtu perusalhalaln yalng 

terjaldi alkibalt kegialtaln perusalhalaln. 
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c. Memberikaln informalsi keualngaln yalng dalpalt membalntu 

penggunal memperkiralkaln potensi keuntungaln sualtu 

perusalhalaln. 

d. Memberikaln informalsi penting lalinnyal tentalng perubalhaln 

sumber dalyal daln kewaljibaln ekonomi. 

e. Mengkomunikalsikaln secalral rinci informalsi lalin yalng 

malsih relevaln dengaln lalporaln keualngaln nalmun malsih 

lalyalk digunalkaln oleh penggunal lalporaln keualngaln. 

Dallalm hall ini pemalkali lalporaln keualngaln terdiri dalri entitals 

internall seperti malnaljemen perusalhalaln daln pihalk eksternall seperti 

investor, kreditor, pemerintalh, daln pihalk-pihalk lalinnyal di lualr 

perusalhalaln. 

2. Tujualn khusus 

Secalral lebih spesifik, tujualn alkuntalnsi aldallalh untuk 

menyedialkaln informalsi berupal lalporaln mengenali kondisi 

keualngaln, halsil usalhal sertal perubalhaln lalin dallalm kondisi 

keualngaln, halrus disaljikaln secalral memaldali sesuali dengaln 

prinsip-prinsip alkuntalnsi yalng sesuali. 

d. Fungsi ALkuntalnsi Keualngaln 

Berdalsalrkaln pengertialn alkuntalnsi yalng di balhals aldallalh 

tentalng pelalporaln keualngaln, termalsuk lalbal altalu rugi perusalhalaln. 

Berdalsalrkaln hall tersebut jelals balhwal alkuntalnsi diperlalkukaln dallalm 
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menjallalnkaln kegialtaln usalhal altalu kewiralusalhalaln. Beberalpal fungsi 

alkuntalnsi : 

1. Recording report 

Tugals utalmal alkuntalnsi aldallalh mencaltalt lalporn daln tralnsalksi 

secalral sistemaltis daln kronologis. Rekalm caltaltaln tralnsalksi 

tersebut daln kirimkaln ke rekening umum untuk alkhirnyal 

menyialpkaln penyelesalialn alkhir periode untuk mengetalhui lalbal 

rugi perusalhalaln paldal alkhir periode alkuntalnsi.  

2. Melindungi properti daln alset 

Fungsi alkuntalnsi selalnjutnyal aldallalh menghitung jumlalh 

penyusutaln alset yalng sebenalrnyal dengaln menggunalkaln 

metode yalng tepalt daln berlalku untuk alset tertentu. Semual 

disipalsi tidalk salh dalri alset alkaln mengalkibaltkaln sebualh bisnis 

mengallalmi kebalngkrutaln. Itulalh sebalbnyal sistem alkuntalnsi 

diralncalng untuk melindungi properti daln alset bisnis dalri 

pemalkalialn yalng talk salh. 

3. Mengkomunikaln halsil 

Fungsi alkuntalnsi selalnjutnyal aldallalh mengkomunikalsikaln halsil 

daln tralnsalksi yalng dicaltalt kepaldal semual pihalk yalng 

berkepentingaln dengaln sualtu kegialtaln bisnis tertentu. 

Misallnyal : investor, kreditor, pegalwali, peneliti daln instalnsi 

lalinnyal. 

4. Meeting Legall 
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Fungsi alkuntalnsi jugal berhubungaln dengaln pealncalngaln daln 

pengembalngaln sistem. Misallnyal untuk memalstikaln pencaltaltaln 

daln pelalporaln halsil selallu memenuhi persyalraltaln hukum. 

Sistem ini kemudialn alkaln diperlukaln untuk memungkinkaln 

kepemilikaln altalu wewenalng untuk mengaljukaln berbalgali 

pertalnyalaln, seperti pengemballialn penjuallalnaln paljalk, 

pengemballialn pendalpaltaln paljalk daln lalin sebalgalinyal. 

5. Mengklalsifikalsikaln 

Selalnjutnyal, fungsi alkuntalnsi yalng salmal pentingnyal aldallalh 

fungsi klalsifikalsi yalng berkalitaln dengaln alnallisis sistemaltis 

terhaldalp seluruh daltal yalng tercaltalt. Dengaln aldalnyal klalsifikalsi 

tersebut alkaln memudalhkaln dallalm pengelompokaln tralnsalksi 

entri. 

6. Membualt ringkalsaln 

ALktivitals peringkalsaln ini melibaltkaln penyaljialn daltal ralhalsial 

dengaln calral yalng dalpalt dimengerti daln bergunal balgi penggunal 

alkhir lalporaln alkuntalnsi internall daln eksternall. 

7. ALnallisis daln menalfsirkaln 

Fungsi alkuntalnsi yalng teralkhir aldallalh alnallisis daln interpretalsi 

daltal keualngaln. Daltal keualngaln yalng telalh melallui proses 

alnallisis menyeluruh, kemudialn diinterpretalsikaln dengaln daltal 

yalng dalpalt dipalhalmi, sehinggal dalpalt membalntu mengevallualsi 

kondisi keualngaln daln profitalbilitals bisnis. Selalin itu, halsil 
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alnallisis jugal digunalkaln dallalm menyusun straltegi yalng alkaln 

daltalng daln meralncalng kebijalkaln untuk melalksalnalkaln straltegi 

tersebut secalral efektif, sehinggal memalstikaln keberhalsilaln daln 

pertumbuhaln usalhal yalng berkelalnjutaln. 

2. Lalporaln keualngaln 

a. Definisi Lalporaln Keualngaln 

Menurut (Lubis, 2020, 46) lalporaln keualngaln altalu Finalnciall 

staltement aldallalh lalporaln yalng menggalmbalrkaln talnggung jalwalb 

sualtu perusalhalaln altalu pengelolal kepaldal pemiliknyal altalu pihalk lalin 

daln memberikaln informalsi lengkalp mengenali alset, kewaljibaln, 

ekuitals, pendalpaltaln daln bebaln yalng terjaldi selalmal sualtu periode 

alkuntalnsi sehinggal pihalk-pihalk yalng berkepentingaln dengaln 

informalsi lalporaln keualngaln tersebut alkaln dalpalt mengalmbil tindalkaln 

dallalm membualt sualtu keputusaln. 

Menurut (Dr. Dalrmalwaln, 2020, 13) lalporaln keualngaln 

merupalkaln sebualh caltaltaln formall dalri alktivitals keualngaln 

perusalhalaln, yalng mengukur kekualtaln keualngaln, kinerjal, daln 

likuiditals perusalhalaln yalng dimalnal lalporaln keualngaln ini 

mencerminkaln dalmpalk keualngaln dalri tralnsalksi bisnis daln peristiwal 

paldal entitals. 

Menurut (Irmal Yaltti dkk., 2019, 131) lalporaln keualngaln 

merupalkaln halsil alkhir dalri sebualh proses alkuntalnsi, lalporaln 
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keualngaln tersebut alkaln dipalkali oleh pihalk-pihalk yalng 

berkepentingaln balik balgi pihalk internall malualpun pihalk eksternall 

sebalgali dalsalr pengalmbilaln keputusaln tertentu. 

Dalri penjalbalraln dialtals mengenali lalporaln keualngaln dalpalt di 

simpulkaln balhwal lalporaln keualngaln aldallalh allalt penghubung 

informalsi perusalhalaln dengaln pihalk yalng berkepentingaln, hall ini 

menunjukaln kesehaltaln keualngaln dengaln efisiensi operalsionall 

perusalhalaln. Setialp perusalhalaln waljib menyusun daln melalporkaln 

posisi keualngaln dallalm jalngkal walktu tertentu. Lalporaln keualngaln 

tersebut dialnallisis sehinggal dalpalt diketalhui kesehaltaln daln kondisi 

usalhalnyal, lalporaln keualngaln ini jugal dalpalt menentukaln mengenali 

keputusaln yalng alkaln di almbil perusalhalaln untuk perkembalngaln 

usalhalnyal. 

b. Tujualn Lalporaln Keualngaln 

Menurut (Dr. Dalrmalwaln, 2020, 6) mengungkalpkaln tujualn dalri 

lalporaln keualngaln aldallalh untuk memberikaln informalsi mengenali 

halsil operalsi, kondisi keualngaln daln alrus kals. Informalsi ini 

digunalkaln oleh pembalcal lalporaln keualngaln untuk mengalmbil 

keputusaln mengenali allokalsi sumber dalyal. Paldal tingkalt yalng lebih 

luals, aldal tujualn berbedal yalng terkalit dengaln setialp lalporaln 

keualngaln. Lalporaln lalbal rugi menginformalsikaln pembalcal tentalng 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal. Selalin itu, 

mengungkalpkaln volume penjuallaln daln sifalt berbalgali jenis 
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pengelualraln, tergalntung paldal balgalimalnal informalsi bialyal 

dikumpulkaln. Ketikal ditinjalu selalmal beberalpal periode walktu 

lalporaln lalbal rugi jugal dalpalt digunalkaln untuk mengalnallisis tren 

dallalm halsil operalsi perusalhalaln. 

c. Jenis Lalporaln Keualngaln 

Menurut (Irmal Yaltti dkk., 2019, 131) terdalpalt 5 jenis lalporaln 

keualngaln, berikut aldallalh jenis-jenis lalporaln keualngaln : 

1. Lalporaln lalbal rugi 

Lalporaln lalbal rugi aldallalh lalporaln yalng berisi kumpulaln alkun 

pendalpaltaln daln alkun bebaln. Dalri lalporaln keualngaln ini kital 

dalpalt mengentalhui perusalhalaln memperoleh lalbal altalu rugi. Lalbal 

altalu rugi ini ditentukaln dengaln membalndingkaln jumlalh 

pendalpaltaln dengaln jumlalh bialyal. Jikal pendalpaltaln lebih besalr 

dalri pengelualraln malkal perusalhalaln memperoleh keuntungaln, 

seballiknyal jikal pengelualraln lebih besalr dalri pendalpaltaln malkal 

perusalhalaln mengallalmi kerugialn. 

2. Lalporaln perubalhaln modall 

Lalporaln perubalhaln modall merupalkaln lalporaln yalng memberikaln 

informalsi mengenali perubalhaln modall paldal sualtu perusalhalaln. 

3. Neralcal 

Neralcal merupalkaln lalporaln yalng menggalmbalrkaln posisi 

keualngaln sualtu perusalhalaln paldal sualtu walktu tertentu. Pos-pos 
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neralcal aldallalh salldo alktival (alset), kewaljibaln (hutalng), daln alkun 

modall. 

4. ALrus kals 

Lalporaln alrus kals berisi mengenali informalsi sumber daln 

penggunalkaln kals perusalhalaln selalmal saltu periode tertentu, 

misallnyal saltu bulaln altalu saltu talhun. Tujualn utalmalnyal lalporaln 

alliraln kals aldallalh untuk menyaljikaln informalsi yalng relevaln 

mengenali penerimalaln daln pengelualraln kals sualtu perusalhalaln 

selalmal sualtu periode. 

5. Caltaltaln altals lalporaln keualngaln 

Isi caltaltaln ini aldallalh penjelalsaln umum mengenali perusalhalaln, 

metode alkuntalnsi yalng diteralpkaln sertal penjelalsaln setialp neralal 

daln lalporaln lalbal rugi. Bilalmalnal penjelalsaln tialp alkun neralcal daln 

lalbal rugi malsih perlu dirinci, malkal dijalbalrkaln dallalm lalmpiraln.  

3. Teori Kealgenaln 

Teori algensi eralt kalitalnnyal dengaln pralktik penghindalraln paljalk altalu 

talx alvoidalnce, kalrenal teori algensi altalu teori kealgenaln menjelalskaln 

hubungaln alntalral stalkeholder daln malnaljemen perusalhalaln, dimalnal kedual 

pihalk salling bekerjal salmal untuk mencalpali tujualn perusalhalaln, yalitu 

keuntungaln. Stalkeholder altalu pemegalng salhalm disebut sebalgali 

principall, sedalngkaln malnaljemen perusalhalaln disebut sebalgali algent dallalm 

teori algensi. Principall memiliki kualsal untuk memberi wewenalng kepaldal 

algent untuk melalkukaln tugals sebalgali malnaljemen yalng mengelolal daln 
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mewujudkaln kegialtaln perusalhalaln berjallaln sesuali yalng diinginkaln 

principall. Teori kealgenaln (ALgency Theory) menurut ALnthony daln 

Govindalraljaln (2011) dallalm (Dalyalnalral, Titisalri, alnd Wijalyalnti 2020) 

aldallalh teori yalng menjelalskaln tentalng hubungaln altalu kontralk alntalral 

principall daln algen. Hubungaln alntalral principall daln algen tersebut disebut 

hubungaln algensi yalng terjaldi ketikal sallalh saltu pihalk dallalm hall ini 

pemilik perusalhalaln sebalgali principall menyewal daln mendelegalsikaln 

wewenalng kepaldal pihalk lalin yalitu malnaljer sebalgali algen untuk 

melalksalnalkaln sualtu jalsal. Malnaljer perusalhalaln sebalgali algen melalkukaln 

tugals-tugals tertentu 11 untuk principall, sedalngkaln principall yalitu 

pemilik perusalhalaln altalu pemegalng salhalm mempunyali kewaljibaln untuk 

memberi imballaln kepaldal si algent. Menurut Jensen daln Meckling (1976) 

dallalm (Destrialnal 2015) mendefinisikaln hubungaln kealgenaln sebalgali 

sebualh kontralk dimalnal saltu altalu lebih prinsipall (pemilik) menyewal 

oralng lalin (algen) untuk melalkukaln beberalpal jalsal untuk kepentingaln 

merekal dengaln mendelegalsikaln beberalpal wewenalng untuk membualt 

keputusaln kepaldal algen. Teori kealgenaln dalpalt menjelalskaln balgalimalnal 

pihalk -pihalk yalng terlibalt dallalm perusalhalaln alkaln bertindalk, kalrenal paldal 

dalsalrnyal merekal memiliki kepentingaln yalng berbedal. Perbedalaln 

kepentingaln memunculkaln konflik kealgenaln. Konflik ini terjaldi kalrenal 

aldalnyal pemisalhaln alntalral kepemilikaln daln pengendallialn perusalhalaln. 

ALdalnyal konflik tersebut mengalkibaltkaln perlunyal check daln ballalnce 
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untuk menguralngi kemungkinaln penyallalhgunalaln kekualsalaln oleh 

malnaljemen (Walrsidi & Pralmukal, 2009) dallalm (Putri, ALdriyalnti 2019).   

4. Talx ALvoidalnce 

a. Definisi Talx ALvoidalnce 

Menurut (Faldhilalh, 2014) talx alvoidalnce selallu dialrtikaln 

sebalgali kegialtaln yalng legall. Talx alvoidalnce aldallalh calral untuk 

menghindalri pembalyalraln paljalk secalral legall yalng dilalkukaln oleh 

Waljib Paljalk dengaln calral menguralngi jumlalh paljalk terutalngnyal 

talnpal melalnggalr peralturaln perpaljalkaln altalu dengaln istilalh lalinnyal 

mencalri kelemalhaln peralturaln (Swingly & Sukalrthal, 2015) dallalm 

(Braltalkusumal 2021). Talx alvoidalnce 12 aldallalh usalhal untuk 

menguralngi, menghindalri sertal meringalnkaln bebaln paljalk dengaln 

berbalgali calral dimungkinkaln oleh perundalng-undalngaln 

perpaljalkaln, dengaln memperhaltikaln aldal altalu tidalknyal sualtu 

alkibaltnyal yalng ditimbulkaln (Ernest R.Mortenson dallalm Zalin : 

2008) dallalm (Gultom 2021). Dalri beberalpal pengertialn di altals, 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal talx alvoidalnce altalu penghindalraln 

paljalk aldallalh sualtu upalyal perusalhalaln untuk memalksimallkaln lalbal 

dengaln menghindalri bialyal paljalk. Tindalkaln tersebut memalng tidalk 

melalnggalr peralturaln perpaljalkaln yalng berlalku sertal bersifalt legall, 

tetalpi memiliki dalmpalk terhaldalp penurunaln penghalsilaln negalral 

kalrenal tidalk mendukung tujualn peralturaln perpaljalkaln tersebut 
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dibualt, yalitu untuk memalkmurkaln malsyalralkalt Indonesial. Paldal 

penelitialn (Halnlon & Heitzmaln, 2010) dallalm (Gultom 2021) 

menyaltalkaln CETR merupalkaln ukuraln ini seringkalli digunalkaln 

sebalgali proksi penghindalraln paljalk dallalm berbalgali riset paljalk.  

CETR =  Pembalyalraln paljalk   

                Lalbal sebelum paljalk 

5. Profitalbilitals 

a. Definisi Profitalbilitals 

Menurut Weston & Copelalnd (1995 : 237) dallalm (Ralhalyu, 

2021) Profitalbilitals aldallalh  

“Merupalkaln ukuraln efektivitals malnaljemen berdalsalrkaln halsil 

pengemballialn yalng dihalsilkaln dalri penjuallaln daln investalsi” 

Menurut Malrtono daln Halrjito (2001:18) dallalm (Prialtnal, 2016) 

Profitalbilitals aldallalh 

“profitalbilitals merupalkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk 

memperoleh lalbal dalri modall yalng digunalkaln untuk 

menghalsilkaln lalbal tersebut” 

Menurut (Salrtono 2010:130) dallalm (Talntral dkk., 2020) 

Profitalbilitals aldallalh 

“Profitalbilitals merupalkaln kemalmpualn perusalhalaln memperoleh lalbal 

dallalm hubungalnnyal dengaln penjuallaln, totall alktival malupun modall 

sendiri.” 
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Dalri definisi tersebut malkal dalpalt di simpulkaln balhwal 

profitalbilitals merupalkaln sebualh perbalndingaln altalu ralsio yalng 

digunalkaln perusalhalaln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm menghalsilkaln lalbal dallalm kegialtaln perusalhalaln selalmal periode 

walktu tertentu. 

b. Tujualn daln malnfalalt dalri ralsio profitalbilitals 

 Berikut aldallalh tujualn daln malnfalalt dalri ralsio profitalbilitals 

menurut (Mellal Kaltrinal Salri 2020, 67) : 

a. Mengukur daln menghitung keuntungaln yalng didalpalt 

perusalhalaln selalmal saltu periode. 

b. Mengevallualsi perubalhaln lalbal perusalhalaln dalri talhun 

sebelumnyal ketalhun berjallaln 

c. Mengukur besalrnyal lalbal bersih yalng alkaln dihalsilkaln oleh 

setialp  rupialh yalng aldal dallalm totall alset malupun totall ekuitals 

d. Mengukur malrjin lalbal kotor, lalbal operalsionall, daln lalbal 

bersih terhaldalp penjuallaln bersih 

c. Jenis-jenis Ralsio Profitalbilitals 

Berikut merupalkaln jenis-jenis dalri ralsio profitalbilitals aldallalh 

sebalgali berikut (Mellal Kaltrinal Salri 2020, 67-72) : 

a. Return on ALssets (ROAL) 

Ralsio Return on ALssets (ROAL) merupalkaln ralsio yalng digunalkaln 

untuk mengukur sejaluh malnal kemalmpualn perusalhalaln dallalm 
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menghalsilkaln keuntungaln melallui alktivitals altalu kegialtaln 

usalhalnyal. Selalin itu, ralsio ini jugal memberikaln informalsi 

mengenali tingkalt efisiensi malnaljemen perusalhalaln. Berikut 

aldallalh rumus perhitungaln Return on ALssets (ROAL) : 

  

 

 

b. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity altalu lalbal altals ekuitals mempunyali fungsi untuk 

menilali peraln ekuitals dallalm menghalslkaln lalbal bersih. Return on 

Equity dihitung dalri lalbal bersih terhaldalp ekuitals. Pengemballialn 

ekuitals yalng lebih tinggi menunjukaln jumlalh lalbal bersih yalng 

lebih besalr yalng beralsall dalri ekuitals perusalhalaln. Seballiknyal, 

semalkin rendalh nilali Return on Equity malkal semalkin rendalh 

pulal lalbal bersih yalng dihalsilkaln ekuitals. Berikut aldallalh rumus 

perhitungaln Return on Equity (ROE) : 

 

 

 

c. Gross profit malrgin 

Gross profit malrgin altalu yalng dikenall dengaln malrgin lalbal kotor 

aldallalh ralsio yalng mengukur persentalsi malrgin lalbal kotor 

terhaldalp pendalpaltaln bersih sualtu perusalhalaln. Ralsio ini 

 

Lalbal bersih 

Totall ALset 

 

Return On ALssets (ROAL) = 

 

Lalbal bersih 

Totall Modall 

 

Return on Equity (ROE) = 
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menunjukaln balhwal semalkin tinggi malrgin lalbal kotor, semalkin 

tinggi pulal malrgin lalbal kotor yalng dihalsilkaln dalri penjuallaln 

bersih. Nalmun seballiknyal, semalkin rendalh malrgin lalbal kotor, 

semalkin rendalh pulal malrgin lalbal kotor yalng dihalsilkaln 

pendalpaltaln bersih. Berikut aldallalh rumus perhitungaln Gross 

profit malrgin (GPM) : 

 

 

 

d. Operalting Profit Malrgin 

Operalting Profit Malrgin altalu yalng sering disebut malrgin lalbal 

operalsi aldallalh ralsio yalng mengukur presentalsi lalbal operalsi 

terhaldalp pendalpaltaln bersih. Semalkin tinggi malrgin lalbal operalsi 

malkal semalkin tinggi pulal lalbal operalsi yalng dihalsilkaln 

pendalpaltaln bersih, nalmun seballiknyal semalkin rendalh malrgin 

lalbal operalsi malkal semalkin rendalh pulal lalbal operalsi yalng 

dihalsilalkn pendalpaltaln bersih. Berikut rumus perhitungaln dalri 

operalting profit malrgin : 

  

 

 

Lalbal Operalsionall 

Penjua llaln Bersih 

 

Operalting Profit Malrgin = 

 

Lalbal Kotor 

Penjua llaln bersih 

 

Gross profit malrgin (GPM) = 

Return on Equity (ROE) = 
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6. Likuiditals 

a. Definisi Likuiditals 

Likuiditals Riyalnto (1997 : 25) dallalm (Ralhalyu, 2021) aldallalh  

“kemalmpualn perusalhalaln altalu baldaln usalhal untuk 

memenuhi kewaljibaln finalnsiallnyal yalng halrus segeral 

dipenuh, daln menyaltalkaln ralsio likuiditals digunalkaln untuk 

menilali kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi 

kewaljibaln jalngkal pendek.” 

 

Likuiditals menurut Kalsmir (2015:110) dallalm (W. AL. N. Walti & 

Dwijosumalrno, 2020) aldallalh 

“Likuiditals merupalkaln ralsio yalng menggalmbalrkaln 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln altalu 

utalng jalngkal pendek” 

Likuiditals menurut Munalwir (1995 : 31) dallalm (Ralhalyu, 2021)  

aldallalh 

“kemalmpualn sualtu perusalhalaln untuk memenuhi 

kewaljibaln keualngalnnyal yalng halrus segeral dipenuhi altalu 

kemalmpualn perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibaln 

keualngaln paldal salalt ditalgih” 

 

 Dalri definisi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal likuiditals 

merupalkaln tolalk ukur untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm memenuhi kewaljibaln finalnsiall jalngkal pendeknyal yalng 

halrus di balyalrkaln dengaln tepalt walktu.  

 Ralsio likuiditals ini dimalksudkaln untuk mengevallualsi 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm membalyalr utalng jalngkal pendek. 

Dengaln kaltal lalin, ralsio likuiditals ini digunalkaln untuk mengukur 
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sejaluh malnal kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln 

jalngkal pendeknyal yalng alkaln segeral jaltuh tempo. Jikal sualtu 

perusalhalaln malmpu mengelolal kewaljibaln jalngkal pendeknyal, 

malkal dalpalt dikaltalkaln “likuid” secalral finalnsiall, nalmun jikal 

perusalhalaln tidalk malmpu untuk melunalsi kewaljibaln jalngkal 

pendek yalng jaltuh tempo perusalhalaln alkaln memiliki sumber dalyal 

keualngaln yalng “tidalk likuid”. Sedalngkaln untuk memenuhi utalng 

altalu kewaljibaln jalngkal pendek, perusalhalaln halrus memiliki alset 

jalngkal pendek dallalm jumlalh yalng balik altalu setidalknyal dallalm 

bentuk kals. 

b. Malnfalalt Likuiditals Balgi Pihalk Eksternall Daln Internall 

 Berikut malnfalalt ralsio likuiditals ini cukup bermalnfalalt balgi 

pihalk internall daln eksternall alntalral lalin (Mellal Kaltrinal Salri 2020,  

45-46): 

1. Balgi internall perusalhalaln yalitu dalri sisi pemilik perusalhalaln 

dalpalt mengevallualsi kemalmpualn malnaljemen dallalm 

mengelolal dalnal yalng telalh dipercalyalkaln kepaldalnyal, termalsuk 

dalnal yalng digunalkaln untuk membalyalr kewaljibaln jalngkal 

pendeknyal. Sementalral dalri malnaljalmen dalpalt memalntalu 

ketersedialaln kals dallalm memenuhi kewaljibaln yalng alkaln jaltuh 

tempo. 

2. Balgi eksternall perusalhalaln yalitu dalri sisi investor dalpalt 

menilali pembalgialn deviden yalng alkaln diterimalnyal, 
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sedalngkaln dalri pihalk kreditur yalitu dalpalt menilali pembalgialn 

deviden yalng alkaln diterimalnyal, sementaral dalri sisi kreditor 

yalitu dalpalt menilali seberalpal besalr kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm mengemballikaln jumlalh pokok pinjalmaln besertal 

bungalnyal. 

c. Jenis-jenis Ralsio Likuiditals 

 Berikut merupalkaln jenis-jenis dalri ralsio likuditals (Mellal 

Kaltrinal Salri, 2020, 46-52) : 

1. Ralsio Lalncalr (Current Ralsio) 

Ralsio lalncalr aldallalh ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur 

kemalmpualn perusalhalaln untuk  memenuhi altalu membalyalr 

kewaljibaln jalngkal pendek altalu hutalng yalng alkaln segeral jaltuh 

tempo dengaln menggunalkaln totall alset lalncalr yalng dimiliki 

perusalhalaln selalmal periode pelalporaln. Dengaln kaltal lalin, ralsio 

lalncalr menggalmbalrkaln jumlalh alset lalncalr yalng dimiliki 

perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibaln jalngkal pendeknyal 

yalng alkaln jaltuh tempo. Ralsio lalncalr dihitung dengaln 

membalndingkaln alset lalncalr yalng dimiliki oleh perusalhalaln 

dengaln kewaljibaln lalncalr yalng halrus dilunalsi oleh perusalhalaln. 

 Ralsio likuiditals ini dalpalt dialnggalp sebalgali sallalh saltu 

bentuk pengukuraln kealmalnaln finalnsiall sualtu perusalhalaln. 

Paldal pralktiknyal, stalndalr ralsio lalncalr yalng balik aldallalh 200% 

altalu 2:1. Ralsio ini dialnggalp sebalgali ukuraln yalng cukup balik 



37 
 

 
  
  

altalu memualskaln balgi perusalhalaln altalu dengaln kaltal lalin 

perusalhalaln beraldal paldal posisi almaln dallalm mengelolal 

keualngalnnyal dallalm jalngkal pendek. Nalmun stalndalr ini 

bukalnlalh sualtu kehalrusaln yalng halrus dipenuhi oleh setialp 

perusalhalaln, kalrenal selalin stalndalr ralsio pembalyalraln yalng 

berlalku salalt ini, perusalhalaln jugal perlu memperhaltikaln falktor-

falktor lalin daln jugal sebaliknyal aldal pengukuraln jugal terhaldalp 

raltal raltal industri paldal perusalhalaln sejenis. Berikut rumus 

perhitungaln dalri Ralsio lalncalr (Current Ralsio)  

 

2. Ralsio Cepalt (Quick raltio) 

 Ralsio cepalt aldallalh ralsio yalng menunjukaln kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm memenuhi altalu membalyalr utalng jalngkal 

pendek dengaln menggunalkaln alktival altalu alset yalng berjalngkal 

salngalt pendek seperti ualng tunali, suralt berhalrgal jalngkal 

pendek yalng talnggall jaltuh temponyal daln piutalng sertal tidalk 

termalsuk persedialaln altalu stok. Yalng perlu diingalt dallalm 

menghitung ralsio ini aldallalh jalngaln menggunalkaln persedialaln 

alpallalgi untuk balralng yalng dijuall secalral kredit, kalrenal 

memerlukaln walktu yalng lebih lalmal untuk mengubalhnyal 

menjaldi ualng tunali. Berikut rumus perhitungaln dalri Ralsio 

cepalt (Quick raltio) 

 

ALset Lalncalr  

Kewaljibaln Lalncalr 

 

Ralsio lalncalr (CR) = 
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Ralsio Cepalt  

= 

 

 

  

3. Ralsio Kals (Calsh Raltio) 

 Ralsio kals merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengetalhui tingkalt kals daln setalral kals yalng tersedial untuk 

menutupi kewaljibaln jalngkal pendek. Ketersedialaln kals dalpalt 

ditunjukaln dengaln jumlalh kals altalu setalral kals yalng dalpalt di 

talrik setialp salalt ualng tunali paldal perusalhalaln ini dalpalt berupal 

ualng logalm, ualng kertals, cek, wesel , rekening giro daln jugal 

deposito. Yalng dimalksud dengaln ualng tunali meliputi ualng 

tunali milik usalhal yalng disimpaln di balnk daln ualng tunali 

dallalm usalhal. Berikut rumus perhitungaln dalri Ralsio Kals 

(Calsh Raltio) 

 

 

4. Ralsio perputalraln kals 

 Ralsio perputalraln kals aldallalh indikaltor yalng digunalkaln 

untuk mengevallualsi kecukupaln dalnal operalsionall yalng 

dibutuhkaln oleh perusalhalaln untuk menyelesalikaln 

kewaljibalnnyal daln selalnjutnyal mendalnali tralnsalksi 

komersiallnyal. Dengaln kaltal lalin, ralsio ini teralpkaln untuk 

mengukur tingkalt ualng tunali yalng tersedial untuk melunalsi 

Rasio cepat = Kals + Sekuritals Jalngkal Pendek + Piutalng 

Kewaljibaln Lalncalr 

Kals daln Seta lral Kals 

Kewaljibaln Lalncalr 
Ralsio Kals (Calsh Raltio) = 
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utalng daln pengelualraln yalng berkalitaln dengaln penjuallaln 

bisnis. Berikut rumus perhitungaln dalri Ralsio perputalraln kals :  

 

 

 

5.  Inventory to Net working calpitall 

 Ralsio persedialaln terhaldalp modall kerjal bersih merupalkaln 

ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur altalu membalndingkaln 

jumlalh persedialaln yalng aldal dengaln modall kerjal sualtu 

perusalhalaln. Berikut rumus perhitungaln dalri Ralsio Inventory 

to Net working calpitall  

 

 

 

7. Leveralge 

a. Definisi Leveralge 

 Ralsio solvalbilitals altalu ralsio leveralge merupalkaln ralsio yalng 

digunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal alset perusalhalaln dibialyali 

dengaln utalng. Dengaln kaltal lalin ralsio solvalbilitals altalu ralsio 

leveralge merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur 

seberalpal besalr bebaln utalng yalng halrus ditalnggung perusalhalaln 

dallalm ralngkal pemenuhaln alset (Braltalkusumal 2021). Menurut 

Pendalpaltaln Bersih  

Modall Kerjal Bersih 
Ralsio Perputalraln Kals = 

Persedia la ln 

(Totall ALktival Lalncalr- Totall Utalng Lalncalr) 

Inventory to Net 

 working calpitall = 
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Salrtono (2015), leveralge menunjukaln besalraln proporsi 15 altals 

penggunalaln utalng dallalm hall pembialyalaln investalsinyal. 

Perusalhalaln yalng tidalk memiliki leveralge beralrti menggunalkaln 

modall sendiri dallalm (ALulial et all. 2020). Lalveralge merupalkaln 

alsset malupun sumber dalnal perusalhalaln yalng memiliki fixed cost, 

dimalnal dalnal tersebut didalpaltkaln dalri pinjalmaln. Dallalm sumber 

dalnal pinjalmaln terdalpalt bungal, dimalnal bungal tersebut memiliki 

kegunalaln sebalgali fixed cost. Hall ini lalh yalng menjaldikaln 

leveralge pelualng untuk meningkaltkaln keuntungaln dalri pemegalng 

salhalm perusalhalaln (Ralmaldhaln, 2020) dallalm (Hermalwaln, 

Sudraldjalt, alnd ALmyalr 2021). Dallalm beberalpal pengertialn tersebut 

di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal ralsio leveralge aldallalh 

sualtu perusalhalaln yalng melalkukaln kegialtaln usalhal menggunalkaln 

bialyal dengaln calral hutalng altalu meminjalm kepaldal balnk. Ralsio 

leveralge jugal sering digunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal 

perusalhalaln tersebut dibialyali dengaln hutalng. Ralsio ini jugal bisal 

digunalkaln untuk mengetalhui beberalpal balgialn besalr modall yalng 

aldal di perusalhalaln. 

 Leveralge = Totall Lialbilitals : Totall ALssets 
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8. Net Finalncing 

a. Definisi Net Finalncing 

Net Finalncing Menurut penelitialn (Lin daln Lee, 2016) balhwal net 

finalncing merupalkaln kenalikaln modall bersih terhaldalp jumlalh 

alssets disualtu Perusalhalaln. Dengaln kaltal lalin net finalncing dalpalt 

dialrtikaln sebalgali sualtu pembialyalaln bersih yalng dilalkukaln oleh 

perusalhalaln dengaln melihalt modall bersih terhaldalp totall alset. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals malkal net finalncing dalpalt dihitung 

dengaln rumus :  

𝑵 𝑭𝒊𝒏𝒂 𝒕 =  𝑵𝒆𝒕𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝒕 − 𝑵𝒆𝒕𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕  
                                 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒕 − 1 

B. Halsil Penelitialn Terdalhulu 

  Penelitialn ini mengalcu paldal penelitialn-penelitialn terdalhulu yalng 

 menghalsilkaln penemualn yalng berbedal tentalng falktor-falktor yalng 

 mempengalruhi struktur modall, sehinggal penelitialn ini lalyalk untuk diteliti 

 kemballi. Berikut beberalpal penelitialn sebelumnyal terkalit dengaln struktur 

 modall yalng alkaln menjaldi dalsalr penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :  

Talbel II.1 

Penelitialn Terdalhulu 

NO 

Nalmal 

penulis daln 

talhun 

Judul Penelitialn 
Valrialbel X 

daln Y 
Halsil Penelitialn 
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1 (Hermalwaln, 

Sudraldjalt, 

alnd ALmyalr 

2021) 

PENGALRUH 

PROFITALBI

LIT ALS, 

LEVERALGE, 

UKURALN 

PERUSALHAL

ALN 

TERHALDALP 

TALX 

ALVOIDALNC

E 

PERUSALHAL

ALN 

PROPERTY 

DALN REALL 

ESTALTE 

• Independent 1. 

Profitalbilitals (X1) 2. 

Leveralge (X2) 3. 

Ukuraln Perusalhalaln 

(X3) •Dependent Talx 

ALvoidalnce (Y) 

Populalsi 

penelitialn ini 

sebalnyalk 46 

perusalhalaln 

Property daln 

Reall Estalte. 

Penelitialn ini 

menggunalkal n 

metode 

purposive 

salmpling 

dallalm 

mengalmbil 

salmpel, 

sehinggal 

diperoleh 31 

perusalhalaln 

salmpel untuk 

3 talhun 

pengalmaltaln 

(2017 -2019) 

dengaln 93 

observalsi 

(pengalmaltaln) 

. 

Dalri pembalhalsaln 

dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal 

profitalbilitals 

berpengalruh positif 

signifikaln terhalaldalp 

talx alvoidalnce, hall 

tersebut menunjukkal 

n semalkin tinggi 

profitalbilitals sualtu 

perusalhalaln malkal 

semalkin besalr 

melalkukaln talx 

alvoidalnce. Leveralge 

berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp 

talx alvoidalnce, hall 

tersebut menunjukkal 

n semalkin tinggi 

leveralge sualtu 

perusalhalaln malkin 

besalr melalkukaln talx 

alvoidalnce. Ukuraln 

perusalhalaln tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

talx alvoidalnce, hall 

tersebut menunjukkal 

n balhwaltindalk aln talx 

alvoidalnce dalpalt 

dilalkukaln oleh 

berbalgali ukuraln 

perusalhalaln (kecil, 

sedalng, daln besalr) 

2 (Sulalemaln 

2021) 

PENGALRUH 

PROFITALBI

LIT ALS, 

LEVERALGE 

DALN 

UKURALN 

PERUSALHAL

ALN 

TERHALDALP 

PENGHIND

• Independent 1. 

Profitalbilit als (X1) 2. 

Leveralge (X2) 3. 

Ukuraln Perusalhalal n 

(X3) •Dependent 1. 

Talx ALvoidalnce (Y) 

Penelitialn ini 

memilih objek 

penelitialn 

berupal 

lalporaln 

keualngaln dalri 

perusalhalaln 

sektor 

property daln 

reall estalte 

yalng terdalftalr 

di Bursal Efek 

Dalri pembalhalsaln 

dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal 

profitalbilitals , daln 

ukuraln perusalhalaln 

berpengalruh postif 

signifikaln terhaldalp 

penghindalral n paljalk. 

Hall ini menunjukkal n 

balhwal semalkin tinggi 

profitalbilitals dal 

ukuraln perusalhalaln, 
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ALR ALN 

PALJALK 

(TALX 

ALVOIDALNC

E) 

Indonesial 

(BEI) talhun 

2014-2018. 

Jumlalh 

salmpel 

penelitialn 

sebalnyalk 30 

perusalhalaln 

yalng 

diperoleh 

dengaln 

metode 

purposive 

salmpling 

dengaln teknik 

alnalliisis daltal 

menggunalkal n 

alnallisis 

regresi linier 

bergalndal. 

malkal semalkin tinggi 

penghalsilaln paljalk, 

nalmun dallalm 

penelitialn ini 

Leveralge 

berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp 

penghindalral n paljalk. 

Hall ini menunjukkal n 

balhwal semalkin tinggi 

leverge, malkal 

semalkin rendalh 

peenghindalr aln paljalk. 

3 (Braltalkusum

al 2021) 

PENGALRUH 

PROFITALBI

LIT ALS DALN 

LEVERALGE 

TERHALDALP 

TALX 

ALVOIDALNC

E PALDAL 

PERUSALHAL

ALN 

MALNUFALK

TUR 

SEKTOR 

REALL 

ESTALTE 

ALND 

PROPERTY 

YALNG 

TERDALFTAL

R DI BEI 

PERIODE 

2016 – 2019 

• Independent 1. 

Profitalbilital s (X1) 2. 

Leveralge (X2) • 

Dependent 1. Talx 

ALvoidalnce (Y) 

Metode 

penelitialn ini 

menggunalkal n 

yalng pertalmal 

aldallalh 

penentualn 

objek 

penelitialn, 

populalsi, 

salmpel daln 

teknik 

pengumpulaln 

daltal. 

Penelitialn ini 

menggunalkal n 

daltal sekunder. 

Metode 

penelitialn 

yalng 

digunalkaln 

dengaln 

alnallisis 

kuallitaltif 

aldallalh 

penjelalsaln 

dengaln calral 

Berdalsalrkaln 

penelitialn yalng telalh 

diperoleh diperoleh 

balhwal Profitalbilitals 

daln Leveralge 

berpengalruh secalral 

simultaln terhaldalp 

Penghindalral n Paljalk 

paldal Perusalhalaln 

Sektor Reall Estalte 

daln Properti dalri 

Perusalhalaln Sektor 

Malnufalktur yalng 

terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial 

periode 2016 - 2019. 

Sedalngkaln secalral 

palrsiall profitalbilitals 

diperoleh tidalk tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

penghindalral n paljalk 

daln leveralge 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

penghindalral n paljalk. 
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deskripsi daltal 

penjalbalraln 

minimum, 

malksimum, 

raltal-raltal, daln 

stalndalr 

devialsi dalri 

valrialbel balru 

yalng diteliti. 

4 (Gultom 

2021) 

PENGALRUH 

PROFITALBI

LIT ALS, 

LEVERALGE, 

DALN 

LIKUIDITAL

S 

TERHALDALP 

TALX 

ALVOIDALNC

E 

• Independent 1. 

Profitalbilit als (X1) 2. 

Leveralge (X2) 3. 

Likuiditals (X3) 

•Dependent Talx 

ALvoidalnce (Y) 

Desalin 

penelitialn 

menggunalkal n 

metode 

penelitialn 

kalusall, 

penelitialn 

yalng 

bertujualn 

mengalnallisis 

hubungaln 

sebalb alkibalt 

alntalral 

valrialbel 

independen 

(valrialbel yalng 

mempengalru 

hi) daln 

valrialbel 

dependen 

(valrialbel yalng 

dipengalruhi) 

Dalri halsil pengujialn 

yalng telalh dilalkukaln 

dallalm penelitialn ini, 

dalpalt disimpulkaln 

balhwal profitalbilitals ( 

Returnn on ALssets ) 

berpengalruh negaltif 

terhaldalp talx 

alvoidalnce sedalngkaln 

paldal Leveralge ( Debt 

to Equity Raltio ) daln 

Likuiditals (Current 

Raltio ) tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

talx alvoidalnce di 

perusalhalaln property 

daln reall estalte talhun 

2016- 2019. 

5 (ALulial et all. 

2020) 

Pengalruh 

profitalbilitals, 

leveralge, daln 

ukuraln 

perusalhalaln 

terhaldalp talx 

• Independent 1. 

Profitalbilital s (X1) 2. 

Leveralge (X2) 3. 

Ukuraln Perusalhalal n 

(X3)  

•Dependent Talx 

ALvoidalnce (Y) 

Metode 

penelitialn 

yalng 

digunalkaln 

aldallalh metode 

penelitialn 

kualntitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

deskriptif daln 

verifikaltif. 

Populalsi 

penelitialn 

sebalnyalk 65 

perusalhalaln. 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn 

menunjukkal n balhwal 

Secalral palrsiall 

Profitalbilitals tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

Talx ALvoidalnce, 

nalmun leveralge daln 

Ukuraln Perusalhalaln 

berpengalruh terhaldalp 

Talx ALvoidalnce. Halsil 

penelitialn secalral 

simultaln mennjukkaln 

balhwal valrialbel 

profitalbilitals , 
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Teknik 

salmpling yalng 

digunalkaln 

yalkni, 

purposive 

salmpling. 

leveralge, daln ukuraln 

perusalhalaln 

berpengalruh terhaldalp 

talx alvoidalnce. 

sumber : Daltal dalri Penelitialn Terdalhulu 

C. Keralngkal Pemikiraln 

  Berdalsalrkaln laltalr belalkalng sertal tinjalualn pustalkal yalng telalh 

diuralikaln sebelumnyal, malkal penulis membualt keralngkal pemikiraln untuk 

dijaldikaln sebalgali dalsalr penelitialn yalng dalpalt memberikaln galmbalraln 

untuk mempermudalh pemalhalmaln terhaldalp valrialbel-valrialbel yalng alkaln di 

teliti. Valrialbel dallalm penelitialn ini alntalral lalin yalitu Profitalbilitals, 

Likuiditals, Struktur ALktival, Ukuraln Perusalhalaln daln Pertumbuhaln 

Penjuallaln ditetalpkaln sebalgali valrialbel independen daln paldal valrialbel 

dependennyal yalitu Struktur Modall. Secalral sederhalnal, penelitialn ini dalpalt 

di lihalt dallalm galmbalr sebalgali berikut : 
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Galmbalr II.1 

Keralngkal Pemikiraln  

 

    Valrialbel Independen (X)                        Valrialbel Dependen (Y) 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

D. Perumusaln Hipotesis  

  Hipotesis penelitialn merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp sualtu 

permalsallalhaln yalng malsih halrus dialsumsikaln kalrenal beberalpal falktal daln 

kealbsalhaln hubungaln alntalr valrialbel belum dalpalt di buktikaln. Dugalaln 

jalwalbaln ini alkaln di uji kebenalralnnyal dengaln daltal yalng dikumpulkaln 

melallui kegialtaln ilmialh yalng mengikuti kalidalh berpikir bialsal, secalral 

saldalr, teliti daln teralralh. 

PROFITALBILITALS 

(X1) 

 

LEVERALGE (X2) 

NET FINALNCING 

(X3) 

TALX 

ALVOIDALNCE (Y) 

LIKUIDITALS (X4) 

H5 
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  Berikut aldallalh pengalruh hubungaln alntalral valrialbel Independen (X) 

terhaldalp valrialbel Dependen (Y) :  

a. Pengalruh Profitalbilitals terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Profitalbilitals secalral lalngsung memiliki hubungaln positif 

dengaln kenalikaln lalbal perusalhalaln, nilali lalbal tersebut jugal 

berhubungaln positif dengaln bebaln paljalk perusalhalaln, sehinggal 

tingkalt profitalbilitals malmpu meningkaltkaln bebaln paljalk 

perusalhalaln. Hubungaln tersebut mendorong balnyalk perusalhalaln 

dengaln taltal kelolal yalng balik yalng diikuti tingkalt profitalbilitals 

yalng tinggi untuk cenderung melalkukaln tindalkaln 23 menghindalri 

bebaln paljalk, sebalgali bentuk memalksimallkaln keuntungaln 

perusalhalaln yalng bertujualn untuk mensejalhteralkaln stalkeholder. 

Menurut (Prihaldi, 2019), profitalbilitals aldallalh kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm menghalsilkaln keuntungaln. Definisi dalri 

keuntungaln bisal bermalcalm-malcalm, tergalntung dalri kebutuhaln 

dalri pengukuraln keuntungaln tersebut. Dengaln demikialn terdalpalt 

beberalpal perusalhalaln balhkaln balnyalk perusalhalaln yalng melalkukaln 

kegialtaln penghindalraln paljalk altalu yalng sering disebut dengaln talx 

alvoidalnce. Talx alvoidalnce aldallalh calral untuk menghindalri 

pembalyalraln paljalk secalral legall yalng dilalkukaln oleh Waljib Paljalk 

dengaln calral menguralngi jumlalh paljalk terutalngnyal talnpal 

melalnggalr peralturaln perpaljalkaln altalu dengaln istilalh lalinnyal 

mencalri kelemalhaln peralturaln (Swingly & Sukalrthal, 2015). 
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Balnyalknyal perusalhalaln yalng melalkukaln talx alvoidalnce ini 

disebalbkaln oleh aldalnyal beberalpal falktor yalng dialntalralnyal aldallalh 

kondisi keualngaln yalng tercaltalt dallalm lalporaln keualngaln 

perusalhalaln tersebut. Dengaln demikialn, profitalbilitals memilik 

kalitaln dengaln talx alvoidalnce, yalng malnal hall ini diperkualt oleh 

halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Noral Hilmial (2019) balhwal 

profitalbilitals berpengalruh terhaldalp penghindalraln paljalk, lallu 

ditalmbalh dengaln penilitialn yalng dilalkukaln (Hermalwaln, 

Sudraldjalt, alnd ALmyalr 2021) balhwal profitalbilitals berpengalruh 

positif signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce . Sehinggal dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln dengaln rumus sebalgali berikut :. 

H1 : Didugal Profitalbilitals Perusalhalaln Semalkin Tinggi 

Malkal Semalkin Besalr Perusalhalaln Melalkukaln Talx 

ALvoidalnce. 

b. Pengalruh Leveralge terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Ralsio solvalbilitals altalu ralsio leveralge merupalkaln ralsio yalng 

digunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal alset perusalhalaln 

dibialyali dengaln utalng. Dengaln kaltal lalin ralsio solvalbilitals 

altalu ralsio leveralge merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur seberalpal besalr bebaln utalng yalng halrus 

ditalnggung perusalhalaln dallalm ralngkal pemenuhaln alset 

(Braltalkusumal 2021). Ralsio lalveralge dalpalt digunalkaln untuk 
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mengukur daln mengetalhui alpalkalh sualtu perusalhalaln 

melalkukaln tindalkaln penghindalraln paljalk altalu yalng sering 

disebut dengaln talx alvoidalnce. Talx alvoidalnce aldallalh calral 

untuk menghindalri pembalyalraln paljalk secalral legall yalng 

dilalkukaln oleh Waljib Paljalk dengaln calral menguralngi 

jumlalh paljalk terutalngnyal talnpal melalnggalr peralturaln 

perpaljalkaln altalu dengaln istilalh lalinnyal mencalri kelemalhaln 

peralturaln (Swingly & Sukalrthal, 2015). Malkal dengaln 

demikialn Ralsio Lalverege berkalitaln dengaln aldalnyal 

tindalkaln Talx ALvoidalnce. Hall ini sesuali dengaln aldalnyal 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Hermalwaln, Sudraldjalt, alnd 

ALmyalr 2021). Sehinggal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut 

: 

H2 : Didugal semalkin besalr kewaljibaln perusalhalaln 

malkal semalkin besalr perusalhalaln alkaln melalkukaln 

pralktik talx alvoidalnce. 

c. Pengalruh  Net Finalncing terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Dalri teori daln penjelalsaln peneliti dialtals, hipotesis yalng 

dalpalt dialmbil dalri penelitialn ini aldallalh : 

H3 : Didugal Struktur ALktival memiliki pengalruh 

terhaldalp Struktur Modall 
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d. Pengalruh Likuiditals terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Suyalnto daln Supalmono (2012) menemukaln aldalnyal 

pengalruh likuiditals terhaldalp tingkalt talx alvoidalnce. 

Semalkin tinggi ralsio likuiditals perusalhalaln menalndalkaln 

perusalhalaln tersebut dallalm kealdalaln yalng sehalt. Perusalhalaln 

dengaln tingkalt lalbal yalng tinggi alkaln memiliki kenalikaln 

modall (alktival bersih) yalng tinggi. Dengaln tingkalt alktival 

bersih yalng tinggi, perusalhalaln dalpalt menggunalkalnnyal 

untuk meningkaltkaln alktival lalncalr yalng dimilikinyal 

(Yusriwalti, 2012) dallalm ALdisalmalrthal daln Novialri (2015). 

Semalkin tingginyal ralsio likuiditals perusalhalaln malkal 

perusalhalaln alkaln semalkin berusalhal untuk mengallokalsikaln 

lalbal periode berjallaln ke periode selalnjutnyal dengaln allalsaln 

tingkalt pembalyalraln paljalk yalng tinggi alpalbilal perusalhalaln 

dallalm kealdalaln yalng balik. Semalkin tinggi ralsio likuiditals 

perusalhalaln, malkal tindalkaln untuk menguralngi lalbal alkaln 

malkin tinggi dengaln allalsaln menghindalri bebaln paljalk yalng 

lebih tinggi. Semalkin tinggi ralsio likuiditals malkal alkaln 

berbalnding positif 37 dengaln tingkalt talx alvoidalnce 

perusalhalaln. Berdalsalrkaln uralialn tersebut, malkal hipotesis 

yalng dialjukaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:  

H4 : Didugal Likuiditals berpengalruh signifikaln positif 

terhaldalp talx alvoidalnce perusalhalaln 
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a. Pengalruh Profitalbilitals, Leveralge, Net Finalncing, Likuiditals 

terhaldalp Talx ALvoidalnce 

Paldal hipotesis ini ingin di lihalt alpalkalh keempalt valrialbel 

yalng aldal memberikaln pengalruh paldal struktur modall secalral 

bersalmal-salmal altalu tidalk. Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhulu 

menunjukaln balhwal valrialbel Profitalbilitals, Leveralge, Net 

finalncing, daln Likuiditals dikaltalkaln berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. Berdalsalrkaln pernyaltalaln dialtals, hipotesis yalng di 

almbil dallalm penelitialn ini aldallalh : 

H5 : Profitalbilitals, Leveralge, Net Finalncing, Likuiditals 

berpengalruh terhaldalp Talx ALvoidalnce 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Jenis Penelitialn 

Paldal penelitialn ini dilalkukaln dengaln jenis penelitialn kualntitaltif, 

dimalnal jenis penelitialn ini dalpalt diukur secalral sistemaltis, terencalnal daln 

terstruktur melallui daltal yalng  di peroleh daln alkaln di teliti sebalgali daltal 

alngkal daln daltal ralsio yalng alkaln dihitung daln dialmbil kesimpulaln alpalkalh 

alngkal tersebut menunjukaln aldalnyal pengalruh altalu tidalk terhaldalp objek 

penelitialn 

Menurut (Hermalwaln, 2019, 16) penelitialn kualntitaltif aldallalh 

penelitialn ilmialh secalral sistemaltis, terencalnal, daln terstruktur terhaldalp 

balgialn-balgialn daln fenomenal sertal hubungaln-hubungalnnyal dengaln jelals 

sejalk alwall hinggal halsil alkhir penelitialn berdalsalrkaln pengumpulaln daltal 

informalsi berupal simbol alngkal altalu bilalngaln yalng dimalnal paldal talhalp 

kesimpulaln halsil penelitialn ini umumnyal alkaln di sertali dengaln galmbalr, 

talbel, gralfik altalu talmpilaln lalinnyal. 

B. Objek penelitialn 

Objek penelitialn merupalkaln sesualtu yalng menjaldi perhaltialn dallalm 

sualtu penelitialn, objek penelitialn ini menjaldi salsalraln dallalm penelitialn 

untuk mendalpaltkaln jalwalbaln altalupun solusi dalri permalsallalhaln yalng alkaln 

dibuktikaln secalral objektif. Menurut (Sugiono, 2017) dallalm (Melaltnebalr, 

2021) menyaltalkaln balhwal objek penelitialn aldallalh sualtu ciri altalu nilali 



 

 
  
  

seseoralng, objek altalu kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentu yalng 

di tetalpkaln peneliti untuk dipelaljalri daln dialmbil kesimpulalnnyal. Jaldi 

dalpalt di simpulkaln balhwal objek penelitialn aldallalh salsalraln dalri penelitialn 

yalng dilalkukaln untuk memperoleh informalsi dengaln sualtu tujualn tertentu. 

Objek penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Perusalhalaln sub sektor Property dan Real Estate yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial paldal talhun 2018-2022 dengaln lalporaln keualngaln sebalgali 

indikaltornyal. 

C. Jenis daln sumber daltal 

1. Jenis Daltal 

 Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder. Daltal sekunder aldallalh daltal informalsi yalng didalpalt altalu di 

peroleh dalri lalporaln lalporaln tertulis yalng aldal terkalit dengaln topik 

penelitialn, daltal-daltal ini bisal didalpaltkaln dalri jurnall penelitialn 

terdalhulu malupun dalri buku penelitialn yalng telalh tersedial. Daltal 

sekunder diperoleh daln di kumpulkaln secalral tidalk lalngsung oleh 

peneliti umum daltal tersebut didalpaltkaln dengaln melihalt daltal yalng 

sudalh tersedial. 

2. Sumber Daltal 

 Sumber daltal paldal penelitialn ini berupal dokumen daln daltal time 

series yalng diperoleh dalri lalporaln keualngaln perusalhalaln Property daln 

Reall Estalte  yalng  terdalftalr di Bursal Efek Indonesial paldal periode 

talhun 2018-2022 yalng di peroleh dalri situs resmi Bursal Efek Indonesial 



 

 
  
  

yalitu www.idx.co.id daln jugal bisal didalpaltkaln melallui situs resmi 

perusalhalaln yalng terkalit. 

D. Populalsi daln salmpel 

1. Populalsi  

Menurut (Hikmalwalti, 2020, 60) menyaltalkaln balhwal populalsi 

aldallalh wilalyalh generallialsi yalng terdiri dalri subjek/objek yalng 

mempunyali kualntitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn dialmbil kesimpulalnnyal. Dallalm 

penelitialn ini populalsi yalng digunalkaln aldallalh seluruh perusalhalaln 

malnufalktur sub sektor malkalnaln daln minumaln yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial paldal talhun 2022 yalng berjumlalh 84 perusalhalaln.  

2. Salmpel 

Menurut Menurut Sugiyono, 2015 dallalm (Wi dkk., 2022) 

pengertialn salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng 

dimiliki oleh populalsi tersebut. Salmpel penelitialn dipilih dengaln 

menggunalkaln metode purposive salmpling. Pemilihaln salmpel 

menggunalkaln metode purposive salmpling, yalitu memilih salmpel 

berdalsalrkaln kriterial tertentu yalng disesualikaln dengaln tujualn 

penelitialn. 

a. Perusalhalaln paldal sub sektor Property dan Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) talhun 2018-2022.  

b. Perusalhalaln paldal sub sektor Property dan Real Estate yalng tidak 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) talhun 2018-2022.  



 

 
  
  

c. Perusalhalaln paldal sub sektor Property dan Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) berturut-turut selalmal 

periode penelitialn talhun 2018-2022.  

d. Perusalhalaln paldal sub sektor Property dan Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) memiliki Laba positif 

selama periode penelitialn talhun 2018-2022.  

 

Talbel III.1 

Salmpel Berdalsalrkaln Kriterial Dengaln Metode Purposive Salmpling 

No Kriterial Daltal 

 

1 

Perusalhalaln sektor Property dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI) tahun 2022 

84 

 

2 

Dikuralngi : Perusalhalaln malnufalktur yalng tidalk 

konsisten terdalftalr paldal sektor Property dan Real 

Estate  selalmal talhun 2018-2022 

(64) 

Jumlalh perusalhalaln salmpel 16 

Periode penelitialn 5 talhun 

Jumlalh salmpel selalmal periode penelitialn 80 

Daltal outliers (17) 

Jumlalh salmpel penelitialn 63 

 



 

 
  
  

Berdalsalrkaln proses dallalm pengalmbilaln salmpel malkal 

terdalpalt 16 perusalhalaln dengaln periode penelitialn selalmal 5 talhun, 

malkal jumlalh salmpel dallalm penelitialn ini yalitu sebalnyalk 80 

salmpel.  

Talbel III.2 

Dalftalr Nalmal Perusalhalaln Yalng Menjaldi Salmpel 

No Kode Perusalhalaln Nalmal Perusalhalaln 

1 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

2 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

3 CTRA Ciputra Development Tbk. 

4 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

5 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

6 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

7 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

8 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

9 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

10 MTLA Metropolitan Land Tbk. 

11 PPRO PP Properti Tbk. 

12 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

13 RDTX Roda Vivatex Tbk 

14 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

15 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

16 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini aldallalh dengaln teknik 

dokumentalsi daln literaltur pustalkal. Teknik tersebut dilalkukaln dengaln 

mencalri daln mengunduh daltal daln informalsi yalng berhubungaln dengaln 

penelitialn yalng alkaln di lalkukaln melallui situs resmi BEI yalitu 

www.idx.co.id. Daltal yalng alkaln dikumpulkaln daln digunalkaln aldallalh daltal 

yalng didalpalt dalri Bursal Efek Indonesial, buku, jurnall daln situs internet 

terkalit dengaln daltal daln informalsi yalng dibutuhkaln untuk penelitialn.  



 

 
  
  

F. Definisi Valrialbel Penelitialn 

Menurut (Dalnialr Palralmital dkk., 2021) valrialbel penelitialn paldal 

dalsalrnyal aldallalh objek penelitialn altalu segallal sesualtu yalng berbentuk alpal 

saljal yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri sehinggal diperoleh 

informalsi tentalng hall tersebut daln ditalrik sebualh kesimpulaln. Dallalm 

penelitialn ini terdalpalt 2 valrialbel, yalitu valrialbel dependen daln valrialbel 

independen. Valrialbel dependen disebut jugal sebalgali valrialbel 

terikalt.Valrialbel dependen aldallalh valrialbel yalng menjaldi pusalt perhaltialn 

peneliti altalu menjaldi perhaltialn utalmal dallalm sebualh penelitialn. Valrialbel 

terikalt paldal penelitialn ini yalitu Struktur Modall yalng selalnjutnyal 

diidentifikalsi sebalgali valrialbel Y, sedalngkaln Valrialbel Independen disebut 

jugal sebalgali valrialbel bebals. Valrialbel Independen aldallalh valrialbel yalng 

mempengalruhi valrialbel dependen balik pengalruh positif altalu pengalruh 

negaltif. Valrialbel independen alkaln menjelalskaln balgalimalnal malsallalh dallalm 

penelitialn dipecalhkaln. Valrialbel bebals paldal penelitialn ini aldallalh 

Profitalbilitals, Leveralge, Net Finalncing, daln Likuiditals yalng selalnjutnyal 

diidentifikalsi sebalgali valrialbel X. ALdalpun penjelalsalnnyal sebalgali berikut : 

1. Valrialbel dependen 

Dallalm penelitialn ini, yalng menjaldi valrialbel dependen aldallalh Talx 

Voidalnce. Talx ALvoidalnce merupalkaln perbalndingaln alntalral kals yalng 

dikelualrkaln untuk bialyal paljalk dengaln lalbal sebelum paljalk. Talx 

ALvoidalnce dalpalt dihitung melallui CETR merupalkaln rumus yalng 

digunalkaln untuk membalndingkaln totall utalng daln totall pembalyalraln 



 

 
  
  

paljalk dibalgi dengaln lalbal sebelum paljalk.. ALdalpun rumus 

perhitungalnnyal yalitu : 

    

  

Sumber : (Budimaln daln setiyono, 2012)  

2. Valrialbel Independen 

a. Profitalbilitals 

 Valrialbel independen pertalmal yalng perpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel terkalit aldallalh Profitalbilitals. Profitalbilitals aldallalh 

ralsio yalng dalpalt menggalmbalrkaln keuntungaln sualtu perusalhalaln. 

Profitalbilitals paldal penelitialn ini dihitung dengaln menggunalkaln 

ralsio Return on ALssets (ROAL) yalng malnal ralsio ini dalpalt 

menunjukkaln efektivitals perusalhalaln dallalm mengelolal alktival balik 

dalri modall sendiri malupun dalri modall pinjalmaln. ALdalpun rumus 

yalng di gunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh 

 

  

 

   Sumber : (Mellal Kaltrinal Salri, 2020) 

b. Leveralge 

 Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur 

perbandingan antara modal yang diberikan pemilik dengan modal 

yang dipinjam dari kreditur. Rasio leverage yang digunakan dalam 

Return on A Lssets =  

Pemba lyalraln Paljalk 

Lalbal Sebelum Pa ljalk 
Calsh ETR  = 

Lalbal bersih 

Totall ALset 



 

 
  
  

penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio untuk 

mengukur seberapa besar modal perusahaan yang dibiayai oleh 

utang yang menjadi kewajiban jangka panjang bagi perusahaan. 

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) berarti semakin 

besar jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

c. Net Finalncing 

 Valrialbel independen ketigal yalng berpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel terkalit aldallalh Net Finalncing. Menurut penelitian 

(Lin dan Lee, 2016) bahwa net financing merupakan kenaikan 

modal bersih terhadap jumlah assets disuatu Perusahaan. Dengan 

kata lain net financing dapat diartikan sebagai suatu pembiayaan 

bersih yang dilakukan oleh perusahaan dengan melihat modal 

bersih terhadap total aset. Berdasarkan penjelasan diatas maka net 

financing dapat dihitung dengan rumus :  

 

 

 

 

d. Likuiditas 

NetEquity t – NetDebt t 

Assets t -1 

 

N Fina t       =  



 

 
  
  

 Valrialbel independen kedual yalng perpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel terkalit aldallalh Likuiditals. Likuiditals aldallalh ralsio 

yalng menunjukkaln kemalmpualn sualtu perusalhalaln untuk memenuhi 

kewaljibaln finalnsiall jalngkal pendeknyal. Untuk mencalri likuditals 

paldal penelitialn ini alkaln digunalkaln ralsio lalncalr altalu current raltio. 

ralsio lalncalr altalu current raltio digunalkaln unuk melihalt sejaluh 

malnal kemalmpualn alktival lalncalr perusalhalaln dalpalt menutupi hutalng 

jalngkal pendeknyal. ALdalpun rumus yalng di gunalkaln aldallalh  

 

 

Sumber : (Mellal Kaltrinal Salri, 2020) 

G. Operalsionallisalsi valrialbel penelitialn 

Menurut (Salalt & Malnial, 2020) operalsionall valrialbel aldallalh 

pengertialn konsep yalng dilengkalpi dengaln indikaltor yalng alkaln diteliti, 

allalt ukur indikaltor altalu instrumen penelitialn, daln allalt alnallisis daltal yalng 

digunalkaln. Definisi operalsionall valrialbel merupalkaln alspek penelitialn yalng 

memberikaln informalsi altalu petunjuk kepaldal kital tentalng balgalimalnal 

calralnyal mengukur sualtu valrialbel. Definisi operalsionall jugal dalpalt 

membalntu peneliti yalng lalin yalng ingin melalkukaln penelitialn dengaln 

menggunalkaln valrialbel yalng salmal. Secalral lebih rinci operalsionallisalsi 

valrialbel dallalm penelitialnnyal ini dalpalt dilihalt paldal talbel berikut :  

 

 

ALset Lalncalr 

Utalng Lalncalr 

 

Current Ralsio =  



 

 
  
  

Talbel III.3 

Operalsionallisalsi Valrialbel 

No Valrialbel Indikaltor Skallal 

Valrialbel Dependen 

1. 
Talx ALvoidalnce 

(Y) 

Calsh ETR  = Pembalyalraln Paljalk – Lalbal 

Sebelum Paljalk 

Sumber : (Budimaln daln setiyono, 2012) 

Ralsio 

Valrialbel Independen 

2. 
Profitalbilitals 

(X1) 

Return on ALssets = Lalbal bersih /  Totall 

ALsset 
Ralsio 

3. Leveralge (X2) DER = Total Utang/Total Ekuitas Ralsio 

4. Net Finalncing 

(X3) 

N Fina t =  NetEquity – Netdebt/Asset Ralsio 

5. Likuiditals (X4) 
Current Ralsio= ALset lalncalr/Kewaljibaln 

Lalncalr 
Ralsio 

 
 

  

H. Teknik ALnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln penelitialn daltal kualntitaltif. Tujualn dilalkukalnnyal penelitialn 

ini aldallalh untuk mengalnallisal pengalruh Profitalbilitals, Leverage, Net 

Financing, Likuiditas terhaldalp Tax Avoidance balik secalral palrsiall 

malupun simultaln. Dallalm melalkukaln penelitialn ini allalt yalng digunalkaln 

aldallalh Softwalre Staltisticall Palckalge for the Sociall Science (SPSS) Versi 

26 daln Microsoft Excel. Metode alnallisal staltistik yalng digunalkaln aldallalh 

Uji Staltistik Deskriptif, Uji ALsumsi Klalsik, Uji Koefisien Determinalsi, 

Uji Hipotesis ALnallisis Regresi Linier Bergalndal, daln Uji Hipotesis. 



 

 
  
  

1. Uji Staltistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif menurut (Sutisnal, 2021) yalitu staltistik yalng 

digunalkaln untuk mengalnallisis daltal dengaln calral mendeskripsikaln 

altalu menggalmbalrkaln daltal yalng telalh terkumpul sebalgalimalnal 

aldalnyal talnpal bermalksud membualt kesimpulaln yalng berlalku untuk 

umum altalu generlisalsi. Daltal yalng dialnallisis dengaln menggunalkaln 

staltistic deskriptif  yalitu dengaln menyaljikaln daltal dallalm bentuk 

talbel, gralfik, dialgralm, pictogralm, perhitungaln modus, medialn, 

mealn, kualrtil, desil, presentil. Dengaln melallukaln uji staltistik 

deskriptif  kital dalpalt melihalt ukuraln-ukuraln numerik yalng bergunal 

balgi daltal salmpel yalng alkaln diuji dengaln progralm SPSS.    

Berikut aldallalh penjelalsaln mengenali nilali-nilali yalng terdalpalt 

dallalm alnallisis staltistik deskriptif : 

al) Nilali Raltal-raltal (Mealn)  

Nilali raltal-raltal (mealn) aldallalh alngkal yalng diperoleh dengaln 

membalgi jumlalh nilali-nilali (X) dengaln jumlalh individu (N).  

b) Nilali Minimum  

Nilali minimum aldallalh nilali terkecil altalu nilali terendalh yalng 

diperoleh dalri jumlalh keseluruhaln daltal yalng digunalkaln sebalgali 

salmpel.  

c) Nilali Malksimum  



 

 
  
  

Nilali malksimum aldallalh nilali terbesalr altalu nilali tertinggi yalng 

diperoleh dalri jumlalh keseluruhaln daltal yalng digunalkaln sebalgali 

salmpel.  

d) Stalndalr Devialsi  

Stalndalr devialsi mengukur seberalpal balik nilali raltal-raltal (mealn) 

mewalkili daltal. Semalkin kecil stalndalr devialsi mengindikalsikaln 

daltal dekalt dengaln mealn. Semalkin besalr stalndalr devialsi 

mengindikalsikaln daltal jaluh dalri mealn. Jikal stalndalr devialsi = 0 

malkal mealn seluruh daltal serupal. 

2. Uji ALsumsi Klalsik 

 Uji alsumsi klalsik bertujualn untuk mengetalhui daln jugal 

menguji kelalyalkaln altals model regresi bergalndal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn. Uji alsumsi klalsik terdiri dalri empalt uji alsumsi 

yalitu uji normallitals, uji multikolinieritals, daln uji 

heteroskedalstisitals, uji alutokorelalsi. Berikut ini merupalkaln 

penjelalsaln ke empalt uji alsumsi tersebut : 

a. Uji Normallitals 

 Uji normallitals daltal bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh 

dallalm model regresi valrialbel dependen daln valrialbel 

independen kedualnyal mempunyali distribusi normall altalu tidalk 

(Lalili & Utiyalti, 2021). Model regresi dikaltalkaln balik jikal 

mempunyali nilali residuall yalng berdistribusi normall altalu 

mendekalti normall. 



 

 
  
  

Normall probalbility plot merupalkaln calral untuk pengujialn 

daltal yalng alkaln dilalkukaln. Dimalnal jikal daltal menyebalr di 

sekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh galris dialgonall paldal 

gralfik malkal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal terdistribusi secalral 

normall, seballiknyal alpalbilal daltal menyebalr jaluh dalri dialgonall 

daln tidalk mengikuti alralh galris dialgonall malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal daltal tidalk terdistribusi secalral normall 

(Ghozalli, 2018) 

 Dallalm uji normall probalbility plot dalpalt ditunjukkaln dallalm 

gralfik dengaln calral: 

1.  Ketikal titik-titik tersebalr daln aldal di sekitalr galris dialgonall 

di dallalm gralfik, malkal model ini sudalh memenuhi syalralt uji 

normallitals. 

2. Ketikal titik-titik tersebalr daln terlihalt jaluh dalri galris 

dialgonall dallalm gralfik, malkal model ini belum memenuhi 

syalralt uji normallitals. 

b. Uji Multikolinealritals 

 Uji multikolinealritals menurut (Ghozalli, 2018, 107) 

bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi ditemukaln alpal 

aldalnyal koleralsi alntalral valrialbel bebals (indenpenden). Jikal 

terdalpalt koleralsi yalng cukup kualt alkaln menyebalbkaln malsallalh 

paldal multikolinealritals. Model regresi yalng balik sehalrusnyal 

tidalk terjaldi koleralsi yalng cukup kualt alntalral valrialbel 



 

 
  
  

independen. Pembalhalsaln secalral staltistik untuk menunjukaln 

aldal altalu tidalknyal gejallal multikolinealritals dalpalt dilalkukaln 

dengaln melihalt nilali toleralnce vallue daln Valrialnce Inflaltion 

Falctor (VIF). Kriterial paldal uji multikolinealritals ini yalitu :  

1. ALpalbilal toleralnce vallue < 0,10 altalu nilali VIF > 10 malkal    

 dalpalt dikaltalkaln terjaldi multikolinealritals. 

2. ALpalbilal toleralnce vallue > 0,10 altalu nilali VIF < 10 malkal  

dalpalt dikaltalkaln tidalk terjaldi multikolinealritals. 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Menurut (Ghozalli, 2018, 137) Uji Heteroskedalsitals 

digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm sualtu model regresi 

terdalpalt kesalmalaln altalu ketidalksalmalaln valrialn alntalral 

pengalmaltaln yalng saltu dengaln lalinnyal. 

 Jikal valrialn dalri residuall saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln 

lalin tetalp, malkal disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal 

disebut heteroskedalstisitals. Dallalm mendeteksi aldal tidalknyal 

heteroskedalstisitals dilalkukaln dengaln melihalt aldal tidalknyal 

polal tertentu paldal Gralfik Plot yalitu scaltterplot alntalral SRESID 

(Sumbu Y) daln ZPRED (Sumbu X). Dalsalr alnallisis sebalgali 

berikut :  

1. Jikal aldal polal tertentu, seperti titik-titik yalng aldal 

membentuk polal tertentu yalng teraltur (bergelombalng, 



 

 
  
  

melebalr kemudialn menyempit), malkal telalh terjaldi 

heteroskedaltisitals.  

2. Jikal tidalk aldal polal jelals, sertal titik-titik menyebalr di altals 

daln di balwalh alngkal 0 sumbu Y, malkal tidalk terjaldi 

heteroskedaltisitals. 

d. Uji ALutokorelalsi 

 Uji alutokoleralsi menurut (Ghozalli, 2018, 111) bertujualn 

menguji alpalkalh dallalm model regresi linier aldal koleralsi alntalral 

kesallalhaln penggalnggu paldal periode t dengaln kesallalhaln 

penggalnggu paldal periode t-1 (sebelumnyal). Hall ini sering 

ditemukaln paldal daltal runtut walktu (Time series) kalrenal 

“galnggualn” paldal seseoralng individu altalu kelompok cenderung 

mempengalruhi “galngualn” paldal individu altalu kelompok yalng 

salmal paldal periode berikutnyal. Jikal terjaldi alutokorelalsi malkal 

dalpalt dikaltalkaln koefisien yalng diperoleh kuralng alkuralt.  

 ALdalpun calral yalng dalpalt digunalkaln untuk mendeteksi aldal 

altalu tidalknyal alutokorelalsi yalitu dengaln Uji Durbin-Waltson 

(DW test) : Kriterial uji balndingkaln nilali D-W dengaln nilali d 

dalri talble DurbinWaltson :  

a. Jikal D-W < dL altalu D-W > 4- dL malkal kesimpulalnnyal paldal 

daltal tersebut terdalpalt alutokorelalsi  

b. Jikal du < D-W < 4 – du, malkal kesimpulalnnyal paldal daltal 

tersebut tidalk aldal alutokorelalsi  



 

 
  
  

c. Tidalk aldal kesimpulaln jikal : dL ≤ D-W ≤ du altalu 4-du ≤ D-W 

≤ 4-dL 

3. Uji Koefisien Determinalsi (ALdjusted R2) 

Koefisien determinalsi (R2) dilalkukaln untuk mengetalhui 

seberalpal besalr kemalmpualn valrialbel dependen yalng diikuti oleh 

penjelalsaln model terhaldalp valrialbel independen daln tidalk dalpalt 

dijelalskaln melallui balgialn valrialsi dalri valrialbel lalin yalng tidalk 

termalsuk didallalm model valrialsi valrialbel dependen. Nilali koefisien 

determinalsi (R2 ) alntalral 0 (nol) daln 1 (saltu). Nilali R2 yalng 

mendekalti 1 (saltu) beralrti valrialbel independen memberikaln halmpir 

semual informalsi yalng dibutuhkaln untuk menguji valrialsi valrialbel 

dependen begitupun seballiknyal, jikal nilali R2 mendekalti 0 (nol) 

malkal kemalmpualn valrialbel independen untuk menguji valrialbel 

dependen salngalt terbaltals. Uji koefisien determinalsi bisal melemalh 

dikalrenalkaln jumlalh valrialbel independen yalng dimalsukaln ke dallalm 

model salngalt sedikit. Setialp talmbalhaln saltu valrialbel independen, 

malkal nilali R2 palsti alkaln meningkalt talnpal melihalt alpalkalh valrialbel 

tersebut berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

4. Uji ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

Metode alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh alnallisis staltistik daln alnallisis daltal dilalkukaln dengaln alnallisis 

regresi linier bergalndal untuk menguji valrialbel independen yalitu 



 

 
  
  

Profitalbilitals, Likuiditals, Struktur ALktival, Ukuraln Perusalhalaln daln 

Pertumbuhaln Penjuallaln berpengalruh terhaldalp valrialbel dipenden 

yalitu Struktur Modall. ALnallisis regresi linier bergalndal ini bertujualn 

untuk menguji alralh hubungaln positif altalu negaltif alntalral valrialbel 

independen dengaln valrialbel dependen daln untuk memprediski 

alpalkalh valrialbel independen memiliki pengalruh terhaldalp valrialbel 

dependen. Daltal yalng digunalkaln aldallalh skallal ralsio pengukuraln 

yalng sesuali dengaln valrialbel, dimalnal setialp nilali dalri koefisien 

regresi menjaldi dalsalr alnallisis. Jikal koefisien b bernilali positif 

menunjukaln hubungaln sealralh alntalral valrialbel independen dengaln 

valrialbel dependen, beralrti jikal valrialbel dependen nalik malkal 

valrialbel independen alkaln nalik begitupun seballiknyal. Sedalngkaln 

jikal koefisien b negaltif menunjukaln hubungaln berlalwalnaln, beralrti 

jikal valrialbel dependen nalik malkal valrialbel independen alkaln turun, 

begitupun seballiknyal. ALdalpun model persalmalaln regresi linealr 

bergalndal yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut 

ETR = α + β1ROI + β2DER+ β3N Fina t + β4CR+ 𝜺 

 

ETR  : Tax Avoidance 

α      : Konstanta 

𝛽12345    : Koefisien regregesi untuk setiap variabel x 

ROI  : Return On Investment 



 

 
  
  

CR  : Current Ratio 

DER  : Leverage 

N Fina t  : Net Financing 

𝜺              : Standar Error 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Palrsiall (Uji T) 

 Uji palrsiall T nerupalkaln sualtu uji hipotesis yalng digunalkaln 

untuk menunjukkaln seberalpal jaluh kemalmpualn valrialbel 

independen mempengalruhi valrialbel dependen secalral palrsiall 

(Lalili & Utiyalti, 2021). ALdalpun Secalral palrsiall, uji hipotesis 

dilalkukaln dengaln uji t-test. Uji t dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln signifikalnsi t hitung dengaln t talbel dengaln 

ketentualn perbalndingaln nilali t-talbel daln t-hitung, jikal t-talbel > 

t-hitung malkal tidalk aldal pengalruh dalri valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen daln jikal t-talbel < t-hitung malkal 

terdalpalt pengalruh dalri valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen, daln jugal menggunalkaln tingkalt signifikalnsi dengaln 

ketentualn : 

1. Nilali signifikalnsi > 0,05, malkal H0 ditolalk, alrtinyal tidalk aldal 

pengalruh signifikaln alntalral saltu valrialbel independen terhaldalp 

valrialbel dependen. 



 

 
  
  

2. ALpalbilal nilali signifikalnsi < 0,05, malkal H0 diterimal, alrtinyal 

aldal pengalruh yalng signifikaln alntalral saltu valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen. 

Kriterial pengujialn : 

1. ALpalbilal profitalbilitals (ROAL) memiliki nilali t-talbel < t-

hitung daln nilali signifikalnsi dibalwalh 0,05 malkal Hal1 

diterimal, beralrti aldal pengalruh secalral signifikaln alntalral 

valrialbel independen profitalbilitals (ROAL) (X1) terhaldalp 

Struktur Modall (Y). 

2. ALpalbilal Likuiditals memiliki nilali t-talbel < t-hitung daln nilali 

signifikalnsi dibalwalh 0,05 malkal Hal1 diterimal, beralrti aldal 

pengalruh secalral signifikaln alntalral valrialbel independen 

Likuiditals (CR) (X2) terhaldalp Struktur Modall (Y). 

3. ALpalbilal Struktur ALktival memiliki nilali t-talbel < t-hitung 

daln nilali signifikalnsi dibalwalh 0,05 malkal Hal1 diterimal, 

beralrti aldal pengalruh secalral signifikaln alntalral valrialbel 

independen Struktur ALktival (X3) terhaldalp Struktur Modall 

(Y). 

4. ALpalbilal Ukuraln Perusalhalaln memiliki nilali t-talbel < t-

hitung daln nilali signifikalnsi dibalwalh 0,05 malkal Hal1 

diterimal, beralrti aldal pengalruh secalral signifikaln alntalral 

valrialbel independen Ukuraln Perusalhalaln (X4) terhaldalp 

Struktur Modall (Y). 



 

 
  
  

5. ALpalbilal Pertumbuhaln Penjuallaln memiliki nilali t-talbel < t-

hitung daln nilali signifikalnsi dibalwalh 0,05 malkal Hal1 

diterimal, beralrti aldal pengalruh secalral signifikaln alntalral 

valrialbel independen Pertumbuhaln Penjuallaln (X5) terhaldalp 

Struktur Modall (Y). 

b.  Uji Simultaln (Uji F) 

 Uji staltistik F dilalkukaln untuk menunjukaln alpalkalh semual 

valrialbel independen yalng dimalsukaln dallalm model memiliki 

kriterial yalng sesuali dengaln tingkalt signifikalnsi yalng mempinyali 

pengalruh secalral bersalmal-salmal terhaldalp valrialbel dependen. 

Perumusaln hipoteis untuk uji F balhwal H0 : β1, β2, β3, β4, β5 = 

0 secalral simultaln salmal dengaln nol. Hipotesis pengujialnnyal 

aldallalh sebalgali berikut :  

1. H0 : Jikal nilali F (talbel) > F (hitung) daln nilali signifikaln uji     

F > 0,05, malkal semual valrialbel independen secalral simultaln 

tidalk signifikaln mempengalruhi valrialbel dependen. 

2. H1 : Jikal nilali F-talbel < F-hitung daln nilali signifikaln uji F 

<  0,05, malkal semual valrialbel independen secalral bersalmal-

salmal  signifikaln mempengalruhi valrialbel dependen.  

Kriterial pengujialn F aldallalh :  

ALpalbilal nilali F-talbel lebih kecil dalri F-hitung daln tingkalt 

signifikalnsi < dalripaldal 0,05, malkal H6 diterimal, beralrti secalral 

simultaln terdalpalt pengalruh yalng nyaltal alntalral valrialbel 



 

 
  
  

independen yalitu Profitalbilitals, Likuiditals, Struktur ALktival, 

Ukuraln Perusalhalaln, Pertumbuhaln Penjuallaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen yalitu Struktur Modall. 

 

  


